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MOTTO 

 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al – Baqarah: 286) 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al – Insyirah: 5 – 6) 

 

 

“Mimpi itu gratis maka ambillah yang paling mahal” 

~Raim Laode 

 

 

“Berangkat membawa harapan dalam sebuah tas, pulang membawa hasil 

perjuangan berupa ijazah. Jangan pernah iri atas pencapaian orang lain karena 

setiap orang punya porsi pencapaian dan kebahagian masing-masing” 

 

 

 

~Dwi Haja Poseka 
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ABSTRAK 

DWI HAJA POSEKA, NIM. 22591053 “Pengaruh Media Marker Based 

Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajara IPAS 

kelas IV di MIM 10 Karang Anyar”, skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. Penelitian ini 

bertujuan untuk; 1) Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara 

kelas eksperimen yang menggunakan media Marker Based Tracking dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional pada pembelajaran IPAS di MIM 

10 Karang Anyar; 2) Mengetahui pengaruh media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen pada pembelajaran IPAS di 

MIM 10 Karang Anyar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, dengan desain 

quasi experimental dengan jenis nonequivalent Control Group Design. Penelitian 

ini dilakukan pada kelas IV di MIM 10 Karang Anyar, yang dibagi menjadi dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan tes, serta teknik analisis data 

berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) berdasarkan uji independent 

sampel t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kontrol. Dapat dilihat juga dari nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 51,73 

sedangkan kelas eksperimen sebesar 70,38. 2) Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menujukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05, maka Ho ditolak dan 𝐻1 

diterima yang artinya ada pengaruh media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 

Karang Anyar 

 

Kata kunci: Marker Based Tracking, Kemampuan Berpikir Kritis, IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPAS merupakan perpaduan antara mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diterapkan 

pada jenjang SD/MI dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Menurut Febia 

Ghina Tsuraya dalam Agus Riyan Oktori menjelaskan Kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki melalui proses pembelajaran yang mendorong 

berpikir kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, variatif, serta progresif.1 

Pengintegrasian kedua mata pelajaran tersebut dilakukan karena pengetahuan 

siswa SD/MI masih berada pada tahap dasar, sehingga materi dalam 

pembelajaran IPAS lebih berfokus pada fenomena alam yang bersifat umum, 

seperti makhluk hidup dan benda mati di lingkungan sekitar serta kaitannya 

dengan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pembelajaran IPAS juga 

dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif, 

kreatif, dan mandiri dalam belajar. Melalui pendekatan yang terpadu IPAS tidak 

hanya menekankan penugasan pengetahuan tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analisis dan pemecahan masalah sesuai dengan 

tujuan Kurikulum Merdeka.2 

 
1 Agus Riyan Oktori, Yosi Yulizah, and H M Taufik Amrillah, ‘Kurikulum Merdeka : 

Paradigma Baru Inovasi Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar’, 05.02 (2024), pp. 59–71. 
2 Muhammad Farhan and Dudung Amir Soleh, ‘Penerapan Media Pembelajaran Berbasis 

Puzzle Kelas V Sekolah Dasar’, 10 (2025). 
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Pembelajaran IPAS terpadu memungkinkan peserta didik memahami 

berbagai konsep secara utuh dan saling berkaitan antara dua mata pelajaran. 

Pendekatan ini membantu peserta didik memandang fenomena alam dan sosial 

sebagai suatu kesatuan yang saling memengaruhi. Kondisi tersebut selaras 

dengan tuntutan kurikulum saat ini yang menekankan pembelajaran 

komprehensif dan tematik. Selain itu, pembelajaran IPAS memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal diri dan lingkungan sekitarnya 

serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.3 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’:36 

۝٣٦ ا 
ً
كَا كَانَا عَنْه ا مَسْٔـُوْل ىِٕ ٰۤ

 
ول ا ا  ل  ؤَاداَ ك  ف 

ْ
بَصَرَا وَال

ْ
مْعَا وَال ا السَّ ا اِنَّ م  

ْ
كَا بِه ا عِل

َ
يْسَا ل

َ
ا مَا ل ا تَقْف 

َ
 واَل

Artinya: janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggung jawabannya. 

Ayat ini menekankan kita akan pentingnya ilmu dan pengetahuan sebagai 

dasar dalam setiap tindakan yang akan kita sampaikan dan contohkan kepada 

peserta didik. Ayat ini juga mengajarkan etika dalam mencari serta menyebarkan 

sebuah informasi untuk kita ajarkan kepada peserta didik agar mencari 

kebenaran sebuah informasi sebelum disebarkan. Ayat ini mengingatkan kita 

bahwa pendengaran, penglihatan, dan hati nurani merupakan amanah yang nanti 

akan diminta pertanggung jawaban, makna dari ayat ini sendiri menunjukkan 

pentingnya sikap kritis, berhati-hati dalam mengambil keputusan. Dapat 

 
3 Rafi Ramadhan, Bagus Rezki, And Teguh Prasetyo, ‘Pembelajaran Ipas Pada Proses 

Belajar Sekolah’, 3 (2024), Pp. 7457–64. 
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disimpulkan bahwa ayat ini memberikan landasan yang kuat untuk pendidik 

untuk memberikan ilmu yang benar dan berorientasi pada pembentukkan 

karakter peserta didik, dengan memahami ayat ini pendidik dapat menjadi sarana 

untuk menciptakan generasi yang cerdas, kritis, bertanggung jawab, serta 

berakhlak mulia. 

Proses pembelajaran IPAS masih banyak menghadapi kendala dalam 

pembelajaran yang cendrunh berpusat pada guru dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional serta keterbatasan dalam penggunaan media 

pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam proses 

belajar. Kondisi ini berdampak pada rendahnya fokus belajar siswa dan 

kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa lebih banyak menerima informasi 

dari guru keterbatasan memberikan kesempatan bereksplorasi, menganalisis dan 

mengaitkan konsep pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Pembelajaran yang diinginkan dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

lingkungan belajar yang kondusif agar peserta didik lebih fokus dalam proses 

pembelajaran, selain itu juga menggunakan metode pembelajaran yang menarik 

dan interaktif dalam pembelajaran IPAS sebaiknya menggunakan berbagai 

metode dalam proses pembelajaran contohnya menggunakan metode 

demonstrasi, eksperimen, proyek dan permainan edukatif agar peserta didik 

tidak jenuh dan bosan dalam pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik ialah melalui perbaikan proses pembelajaran. Dalam hal ini, 
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guru memiliki peran penting dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai, salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran Marker Based 

Tracking dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media tersebut 

diharapkan dapat membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan 

guru serta melatih kemampuan peserta didik dalam menanggapi suatu 

pernyataan secara tepat, baik benar maupun salah. Selain itu, media 

pembelajaran tersebut juga dapat membantu peserta didik dalam mengingat 

konsep-konsep yang telah dipelajari sehingga kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat meningkat. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran IPAS, penggunaan media pembelajaran dapat bermacam-macam 

di setiap materi IPAS tergantung dengan kebutuhan utama dalam pembelajaran 

IPAS yang menyampaikan konsep dan teori. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran IPAS itu juga bisa membantu mengembalikan fokus peserta didik 

dalam pembelajaran seperti menggunakan media pembelajaran video animasi, 

dan aplikasi edukatif. Memanfaatkan platfrom pembelajaran online untuk 

memberikan materi pembelajaran dan tugas yang lebih menarik pada peserta 

didik. 

Masalah yang ditemukan saat ini yaitu kurangnya fokus siswa dalam 

belajar. Kurang fokus ini bisa menyebabkan kurangnya pemahaman siswa 

dengan materi yang di pelajari selain itu ruang kelasnya masih terbuka jadi untuk 

penjelasan yang disampaikan oleh guru itu kurang jelas dan terkadang juga tidak 

terdengar oleh peserta didik. Beberapa siswa juga sering teralih perhatiannya 
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saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru menggunakan berupa buku dan alat 

peraga yang masih terbatas selain itu pembelajaran disekolah masih 

menggunakan metode konvensional dengan menyampaikan pembelajaran 

dengan metode ceramah dan menggunakan buku paket, serta media nyata yang 

ada di sekitar ruang kelas sebagai sumber dan contoh, metode ini cenderung 

membuat siswa lebih cepat bosan dan kurang fokus dalam belajar. 

Tabel 1.1 Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di MIM 10 

Karang Anyar 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai < KKTP Nilai > KKTP Rata-rata 

Kelas 
Jumlah % Jumlah % 

IVA 26 17 33,07 9 26,15 59,23 

IVB 25 12 25,2 13 39,42 63,65 

IVC 26 10 20,42 16 52,03 72,46 
Sumber: Guru kelas IV di MIM 10 Karang Anyar 

Berdasarkan tabel 1.1  jumlah siswa kelas IVA sebanyak 26 siswa, kelas 

IVB sebanyak 25 siswa dan kelas IVC sebanyak 26 siswa. Pada kelas IVA 

sebagian besar siswa yaitu 17 siswa dengan persentase 33,07% belum mencapai 

nilai KKTP, sedangkan 9 siswa dengan persentase 26,11% sudah mencapai nilai 

KKTP. Rata-rata nilai kelas IVA adalah 59,23% yang menunjukkan bahwa hasil 

uji kemampuan berpikir kritis siswa dengan soal HOTS. 

Sementara itu, pada kelas IVB terdapat 12 siswa dengan persentase 25,2% 

yang belum mencapai nilai KKTP dan 13 siswa dengan persentase 39,42% sudah 

mencapai nilai KKTP. Rata-rata nilai kelas IVC sebesar 63,65% yang 

menunjukkan bahwa hasil uji kemampuan siswa dengan soal hots lebih baik dari 

kelas IVA. 
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Sementara itu, pada kelas IVC terdapat 10 siswa dengan persentase 

20,42% yang belum mencapai nilai KKTP dan 16 siswa dengan persentase 

52,03% sudah mencapai nilai KKTP. Rata-rata nilai kelas IVC sebesar 72,46% 

yang hasil uji kemampuan siswa dengan soal HOTS lebih baik dari kelas IVA 

dan kelas IVB 

Untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS 

yaitu dengan menggunkan soal HOTS setelah dilakukan uji kemampuan dengan 

menggunakan soal HOTS terdapat beberapa kelas yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis siswa masih di kategori sedang. Rendahnya 

persentase ketuntasan dan nilai rata-rata pada kelas IVA menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi IPAS masih perlu 

ditingkatkan, terutama pada aspek kemampuan berpikir kritis. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih menerapkan metode 

konvensional, sehingga siswa cenderung kurang aktif, kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran, serta belum mampu menganalisis dan memecahkan 

masalah secara mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin menggunakan media 

Marker Based Tracking untuk melihat pengaruh media pembelajaran Marker 

Based Tracking dalam pembelajar IPAS apakah bisa meningkatan pemikiran 

yang kritis dan meningkatkan fokus pada siswa kelas IVA MIM 10 Karang 

Anyar. peneliti memilih menggunakan media marker based karena media ini 

berupa barcode yang isinya tentang ilustrasi pembelajaran IPAS. Sehingga 

diharapkan Media Marker Based Tracking ini bisa meningkatkan pemikiran 
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yang kritis dan siswa lebih fokus dalam pembelajaran. Media Marker Based 

Tracking ini dikatakan mudah digunakan sehingga diharapakan siswa tertarik 

dalam penggunaannya agar siswa lebih mudah memahami materi dari media 

Marker Based Tracking. Sehingga penulis merumuskan judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Media Pembelajaran Marker Based Tracking terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa dalam Pembelajaran IPAS di kelas IV MIM 10 Karang 

Anyar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kurangnya fokus siswa dalam belajar, kurang fokus ini bisa menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa dengan materi yang di pelajari.  

2. Ruang kelasnya masih terbuka jadi untuk penjelasan yang disampaikan oleh 

guru itu kurang jelas dan terkadang juga tidak terdengar oleh peserta didik.  

3. Beberapa siswa juga sering teralih perhatiannya saat pembelajaran sedang 

berlangsung.  

4. Guru menggunakan berupa buku dan alat peraga yang masih terbatas selain 

itu pembelajaran disekolah masih menggunakan metode konvensional 

dengan menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah dan 

menggunakan buku paket, serta media nyata yang ada di sekitar ruang kelas 

sebagai sumber dan contoh, metode ini cenderung membuat siswa lebih 

cepat bosan dan kurang fokus dalam belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam 

penelitian ini disusun agar pembahasan lebih terarah dan tidak meluas di luar 

fokus rumusan masalah. “Pengaruh Media Pembelajaran Marker Mased 

Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPAS Kelas IV di MIM 10 Karang Anyar” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas 

eksperimen yang menggunakan media Marker Based Tracking dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensial pada pembelajaran IPAS 

kelas IV di MIM 10 Karang Anyar? 

2. Apakah terdapat pengaruh media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 

10 Karang Anyar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian batasan masalah diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas 

eksperimen yang menggunakan media Marker Based Tracking dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensial pada pembelajaran IPAS 

kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 

10 Karang Anyar. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoristis 

a. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap pembelajaran 

IPAS. 

b. Pada penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran 

yang interaktif agar peserta didik lebih fokus dalam pembelajaran IPAS 

di kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

2. Manfaat praktis 

a. Media pembelajaran Marker Based Tracking ini agar dapat 

memudahkan guru dan peserta didik dalam memahami pembelajaran 

IPAS dengan lebih mudah dan jelas pada kelas IV di MIM 10 Karang 

Anyar. 

b. Media Marker Based Tracking diharapkan bisa menjadi media 

pembelajaran yang mudah dipahami oleh guru dan peserta didik dalam 

penggunaannya untuk siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri atas dua istilah, yaitu media dan 

pembelajaran. Istilah media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius, yang 

berarti perantara, penghubung, atau penyalur. Sementara itu, dalam bahasa 

Arab, media dimaknai sebagai sarana untuk menyampaikan pesan kepada 

penerima secara tepat. Dalam konteks pendidikan, media merujuk pada alat 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sebagai sarana 

penyampaian pesan atau informasi kepada peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan materi diharapkan dapat 

membantu peserta didik memahami pembelajaran secara lebih efektif.4 

Siswa sekolah dasar, khususnya kelas IV, yang memiliki karakteristik 

kritis, logis, dan berada pada tahap operasional konkret memerlukan 

pembelajaran yang variatif, aktif, serta didukung stimulus kontekstual. Oleh 

karena itu, pendidik perlu menghadirkan berbagai inovasi dalam 

pembelajaran sebagai upaya menumbuhkan minat dan kreativitas belajar 

siswa, sehingga siswa mampu mengeksplorasi, mengidentifikasi, serta 

menyajikan hasil penyelidikan secara ilmiah berdasarkan pengalaman belajar 

yang diperolehnya.5 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

 
4 Cash On Delivery and Kata Kunci, ‘3 1,2,3’, 4.3 (2025), pp. 173–78. 
5 Aida Rahmi Nasution, ‘Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Capcut Terhadap Minat 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu’, 10.2 (2024), pp. 96–108. 
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peserta didik dengan guru serta sumber belajar dalam suatu lingkungan 

belajar. Dalam proses tersebut terdapat beberapa unsur yang saling berkaitan, 

yaitu pendidik, peserta didik, sumber belajar, lingkungan belajar, dan 

interaksi yang terjadi di dalamnya. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang dirancang dan 

disusun secara sistematis guna memengaruhi serta mendukung proses belajar 

yang bersifat internal. Dengan kata lain, pembelajaran adalah kegiatan yang 

direncanakan secara sengaja untuk memengaruhi faktor internal maupun 

eksternal peserta didik dalam proses belajar.6  

Pembelajaran adalah yang merunjuk pada suatu perubahan yang mana 

dari yang kita tidak tahu menjadi tahu dari segi pengetahuan dan pengalaman, 

dalam pembelajaran juga kita banyak  menemukan pengelaman baru untuk 

membentuk sebuah pemikiran yang lebih luas dab pemahaman yang lebih 

mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk membantu 

mempermudah proses pembelajaran antara guru dan peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan ketertarikan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga materi yang disampaikan guru 

lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peran 

 
6 Sinta Indi Astuti, Septo Pawelas Arso, and Putri Asmita Wigati, ‘Pengembangan Medpen 

Bareta Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika’, Kajian Teori, 3 (2020), pp. 103–11. 
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penting dalam mendukung proses pembelajaran, baik dalam mempermudah 

penyampaian materi oleh guru maupun dalam membantu peserta didik 

memahami materi yang dipelajari secara lebih optimal. 

2. Marker Based Tracking 

Marker Based Tracking merupakan salah satu metode dalam 

Augmented Reality (AR) yang memanfaatkan penanda (marker) untuk 

mengenali objek yang akan ditampilkan. Metode ini dikembangkan dengan 

menggunakan marker sebagai pemicu munculnya objek tiga dimensi (3D). 

Marker tersebut berupa objek dua dimensi yang memiliki pola tertentu dan 

dibaca oleh komputer melalui kamera sehingga dapat menampilkan ilustrasi 

atau objek virtual secara visual.7 Marker Based Tracking mengacu pada 

perpaduan antara dunia virtual dan dunia nyata yang dihasilkan melalui 

penggunaan barcode atau penanda tertentu. Teknologi ini memungkinkan 

munculnya berbagai objek virtual, seperti teks, animasi, model tiga dimensi 

(3D), maupun video yang terintegrasi dengan lingkungan nyata sehingga 

pengguna dapat melihat objek virtual tersebut secara langsung. Selain itu, 

Augmented Reality merupakan inovasi teknologi yang mampu 

menggabungkan elemen virtual dua dimensi maupun tiga dimensi ke dalam 

lingkungan nyata sehingga objek yang ditampilkan tampak seperti nyata. 

Menurut Siltanen marker umumnya berupa ilustrasi persegi hitam-

putih yang memiliki bingkai hitam tebal dengan latar belakang putih. 

 
7 Penerbit Yayasan and Kita Menulis, Teknologi Pendidikan Teori Dan Aplikasi (yayasan 

kita menulis, 2025). 
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Sedangkan menurut Billinghurst & Dunser marker ini dapat ditempatkan 

pada berbagai media cetak seperti buku, poster, dan flashcard maupun pada 

permukaan suatu objek. Buku cetak yang di dalamnya terdapat marker 

dikenal sebagai Augmented book, yaitu uku yang pada setiap halamannya 

dilengkapi dengan tampilan grafis visual yang ditumpangkan diatasnya. 

Sistem komputer kemudian mendeteksi posisi serta orientasi marker untuk 

membangun lingkungan virtual tiga dimensi dengan tititk pusat koordinat 

(0,0,0) dan tiga sumbu utama, yaitu X,Y,Z.8 

Secara konseptual, Marker Based Tracking beroperasi dengan cara 

pelacakan visual yang mana kamera perangkat digital akan menangkap 

gambar yang mengandung marker (barcode) kemudian digital akan 

mendeteksi dan identifikasi terhadap pola yang sudah di tangkap. Setelah 

marker sudah dikenali maka digital akan menampilkan objek virtual seperti 

model 3D, teks, gambar, animasi atau video, secara tepat di atas marker dan 

terlihat seolah-olah menyatu dengan lingkungan secara nyata.9 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media Marker Based 

Tracking ini adalah media yang berupa barcode yang mana dalam 

penggunaannya yaitu menggunakan handphone untuk melacak barcode yang 

sudah tersedia. Dalam barcode yang sudah di lacak atau di scan akan muncul 

 
8 Mohammad Ali Mahmudi, Dina Martha Fitri, ‘Teknologi Pendidikan Teori Dan 

Aplikasi’, ed. by MM Muhammad Ikhlas Al Kutsi, S.Kom, S.Pd (Azzkia Karya Bersama, 2025), p. 

97. 
9 Alfi Syahrin, Meyti Eka Apriyani, and Sandi Prasetyaningsih, ‘Analisis Dan 

Implementasi Metode Marker Based Tracking Pada Augmented Reality Pembelajaran Buah-

Buahan’, Komputa : Jurnal Ilmiah Komputer Dan Informatika, 5.1 (2016), pp. 11–17, 

doi:10.34010/komputa.v5i1.2433. 
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sebuah objek yang menunjukan gambar 3D yang mana dalam gambar itu 

adalah materi yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 

Gambar 2.1 Implementasi Augmented Reality Marker Based Tracking 

Proses kerja Marker Based Tracking AR itu ada beberapa tahapan 

utama yang mana tahapan dalam menggunakan Marker Based Tracking AR 

sebagai berikut: 

a. Deteksi marker yaitu kamera akan menangkap gambar yang berisi 

marker. 

b. Pengenalan pola yaitu sistem pada digital akan memproses gambar dan 

mencocokan pola marker dengan data awal yang sudah disimpan. 

c. Pelacakan posisi dan orientasi yaitu sistem akan menentukan posisi dan 

arah marker di ruang 3D. 

d. Rendering objek virtual yaitu elemen digital ditampilkan sesuai dengan 

marker sehingga tampak menyatu dengan lingkungan nyata. 

Kelebihan media Marker Based Tracking adalah: 

a. Akurasi tinggi dalam pelacakan karena sistem memiliki acuan visual 

yang jelas. 

b. Proses cepat dan stabil dalam menentukan pencahayaan yang baik. 
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c. Cocok untuk edukasi, media pembelajaran dan pelatihan interaktif 

karena mudah diimplementasikan. 

Kelemahan media Marker Based Tracking adalah: 

a. Tidak dapat berfungsi tanpa marker dan media digital seperti handphone. 

b. Sensitif terhadap pencahayaan dan kualitas kamera. 

c. Posisi objek virtual dapat terganggu jika ada sebagian dari marker 

tertutup atau bisa jadi tidak terdeteksi dengan jelas. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan merupakan dasar yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan berbagai kegiatan. Setiap individu memiliki kecakapan atau 

keterampilan untuk menyelesaikan pekerjaan maupun menguasai hal-hal 

yang ingin dilakukan dalam suatu aktivitas sehingga dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. Selain itu, kemampuan juga berkaitan dengan 

penguasaan keahlian dalam melaksanakan berbagai tugas serta menjadi 

bentuk penilaian terhadap tindakan seseorang. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menganalisis ide atau gagasan secara lebih spesifik dalam memperoleh 

pengetahuan yang relevan dengan melibatkan bukti-bukti pendukung. 

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi prasyarat penting dalam proses 

konstruksi pengetahuan peserta didik, karena dapat merangsang 

perkembangan kemampuan kognitif siswa dalam memperoleh dan 
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memahami pengetahuan.10 Berpikir kritis merupakan proses pengaturan diri 

dalam mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang melibatkan 

kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, penarikan kesimpulan, serta 

penjelasan berdasarkan bukti, konsep, metode, standar, dan penalaran 

konseptual.11 

Bailin mengatakan bahwa “tujuan utama pendidikan adalah 

meningkatan pemikiran keterampilan peserta didik dan fokus mengupayakan 

pengembangan gagasan tentang berpikir kritis dan kreatif. Sebagai pengajar 

berharap peserta didiknya menjadi (1) pemikir kritis yang lebih baik, 

sehingga akan menyiratkan berpikir lebih efektif dalam bidang studi 

kurikulum (2) memahami penalaran yang digunakan, yaitu, menilai secara 

mandiri dan tepat, dan memecahkan masalah secara efektif (3) meningkatkan 

keterampilan berpikir dalam berurusan dengan masalah kehidupan 

nyatadalam menilai informasi dan argumen dalam sosial konteks dan 

membuat keputusan hidup. Konsep dari berpikir kritis dan kreatif keduanya 

merupakan pencapaian pikiran.12 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang 

diperlukan dalam memecahkan suatu masalah. Kemampuan ini melibatkan 

proses kognitif untuk menganalisis permasalahan secara sistematis dan 

spesifik, membedakan masalah secara cermat dan teliti, serta 

 
10 I Putu Diatmika and I Nyoman Sudirman, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar Kelas V SDN 2 Batur’, Pentagon : Jurnal Matematika 

Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2.4 (2024), pp. 108–17, doi:10.62383/pentagon.v2i4.295. 
11 Peter A Facione, ‘Critical Thinking : What It Is and Why It Counts’, 2015, pp. 1–30. 
12 Wilda. dkk. Susanti, Pemikiran Kritis Dan Kreatif, ed. by Harini Fajar Ningrum (CV. 

Media Sains Indonesia, 2022). 
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mengidentifikasi dan mengkaji berbagai informasi guna merencanakan 

strategi penyelesaian masalah secara tepat.13 Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir yang mencakup kegiatan memahami, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi atau materi yang 

diperoleh guna memecahkan masalah yang dihadapi.14 Seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menarik kesimpulan 

berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya, memanfaatkan informasi untuk 

menyelesaikan permasalahan, serta mencari sumber informasi yang relevan 

sebagai pendukung dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan berpikir 

kritis juga berkaitan dengan kemampuan menganalisis berdasarkan penalaran 

logis. Pada dasarnya, individu yang berpikir kritis tidak langsung menerima 

atau menolak suatu informasi, melainkan terlebih dahulu mencermati, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi tersebut sebelum mengambil 

keputusan. 

Berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif yang bersifat 

sistematis. Kemampuan ini terdiri atas dua aspek utama, yaitu: (1) 

keterampilan atau kemampuan berpikir kritis, dan (2) sikap atau 

kecenderungan kritis yang dipandang sebagai suatu variabel. Aspek pertama 

berkaitan dengan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menalar, 

 
13 Bilqis Waritsa Firdausi, Yoyok Yermiandhoko, and Universitas Negeri Surabaya, 

‘Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Sekolah Dasar Merupakan Hal Yang Wajib 

Dikembangkan . Hal Ini Dikarenakan Melalui Kemampuan Berpikir Kritis Akan Melatih Siswa 

Untuk Mencermati , Menganalisis Dan Mengevaluasi Informasi Atau Pendapat Sebelu’, 

Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 11.2 (2021), pp. 229–43. 
14 B Lena Nuryanti Sastradinata, ‘Transformasi Mindset Dalam Membangun Kemampuan 

Berpikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran Aktif’, ed. by Usep Saepudin (CV Budi Utama, 2023), 

p. 22. 
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sedangkan aspek kedua berkaitan dengan kecenderungan individu dalam 

menggunakan pola pikir kritis. Oleh karena itu, berpikir kritis akan sulit 

berkembang secara optimal apabila seseorang hanya menekankan salah satu 

dari kedua aspek tersebut.15 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah sebuah kemampuan seseorang dalam menganalisis berdasarkan 

penalaran logis dan mengevaluasi sebuah ide atau yang ditemukan secara 

konseptual. Berpikir kritis dapat menyimpulkan konsep dasar, menemukan 

cara memecahkan masalah dan mampu mencari sumber-sumber yang relevan 

dengan apa yang sudah ditemukan. 

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat atau 

gagasan melalui pemahaman yang mendalam. Dalam proses pembelajaran, 

siswa perlu menekankan kemampuan berpikir secara aktif untuk 

menganalisis serta memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi di 

lingkungan sekitarnya. Kemampuan berpikir kritis memiliki lima aspek 

utama yang menjadi indikator bahwa seseorang telah berpikir secara kritis. 

Menurut Robert Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran yang 

reflektif dan kemampuan untuk mengambil keputusan. Adapun indikator 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 

memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) 

 
15 Syane Triwulandari, ‘Jurnal Utile’, VIII (2022). 



19 
 

 
 

menarik kesimpulan, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5) 

mengatur strategi serta taktik dalam memecahkan masalah.16 

4. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang 

mempelajari makhluk hidup dan benda mati yang terdapat di alam semesta 

serta mengkaji kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Secara 

umum, ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai kumpulan berbagai 

pengetahuan yang disusun secara logis dan sistematis dengan memperhatikan 

hubungan sebab dan akibat.17 

IPAS mempelajari bagaimana manusia sebagai makhluk hidup dan 

makhluk sosial berinteraksi dengan lingkungan sekitar, bail lingkungan alam 

maupun sosial melalui pembelajaran IPAS kita bisa memahami berbagai 

kejadian fakta yang terjadi di sekitar kita secara ilmiah, sistematis, dan logis. 

Pembelajaran IPAS ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 

kreatif serta kepedulian kita terhadap lingkungkan dan sesama makhluk 

hidup.  

Pembelajaran IPAS ini merupakan gabungan dari dua pelajaran yaitu 

IPA dan IPS dalam kurikulum merdeka IPAS di implementasikan dalam 

bentuk pembelajaran yang integratif. Pembelajaran yang integratif berarti 

 
16 Facione, A. ‘Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Measured Reasons LCC 

and by Insight Assessment’, (2015). 
17 Kemendikbud, ‘Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA’, Merdeka 

Mengajar, 2022 <https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-

pembelajaran/sd-sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/>. 
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konsep-konsep IPA dan IPS tidak diajarkan terpisah melainkan dikaitkan 

secara tematik agar peserta didik mampu memahami hubungan alam dan 

sosial secara baik dan spesifik. Adapun tujuan pembelajaran IPS adalah agar 

peserta didik mampu mengenal data, fakta, dan konsep yang terdapat dalam 

masyarakat maupun lingkungan sekitarnya. Selanjutnya, peserta didik 

diharapkan mampu melakukan generalisasi sebagai bentuk refleksi terhadap 

proses pembelajaran IPS yang telah dilaksanakan sehingga pengetahuan yang 

diperoleh dapat diterapkan secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari.18 

Pembelajaran IPA bertujuan sebagai suatu kerangka model dalam proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi atau minat belajar peserta 

didik serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 19 

Pembelajaran IPAS ini juga bertujuan untuk mengembangkan karakter 

bernalar kritis serta kreatif dan peduli pada lingkungan. Melalu pembelajaran 

berbasis problem based learning, projet based learning, discovery learning 

dan inquiry learning dapat melatih peserta didik untuk lebih mudah 

menemukan konsep, melakukan observasi, menganalisis data serta 

menyimpulkan dan memecahkan masalah berdasarkan apa yang mereka 

temui secara fakta di kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPAS adalah sebuah pembelajaran yang menggabungkan dua pembelajaran 

sekaligus yang mana pembembelajaran alam yaitu membahas tentang mahluk 

 
18 Baryanto and Tika Meldina, ‘Materi Dan Strategi Pembelajaran IPS Di SD/MI’, ed. by 

Musda Asmara and Hendra Harmi (LP2 IAIN Curup, 2022), pp. 1–2. 
19 Yosi Yulizah, ‘Pembelajaran IPA Berbasis Pendidikan Karakter Dengan Huruf Braille 

Untuk Siswa Difable Netra’, 5.2 (2021), doi:10.29240/jpd.v. 



21 
 

 
 

hidup dan benda mati yang ada disekitar sedangkan sosialnya yaitu 

membahas tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dalam satu 

tema. Pembelajaran IPAS ini mampu membuat peserta didik dalam 

memahami interaksi alam, manusia, dan lingkungannya secara terpadu, 

mengembangkan rasa ini tahu, berpikir kritis, memecahkan masalah, serta 

peduli terhadap pelestarian lingkungan, melalui pembelajaran aktif, 

bermakna, dan relevan dengan kehidupan nyata. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Hadi Purwanto dkk Tahun 2022 yang 

berjudul “Analisis teknik Marker Based tracking sebagai media pengenalan 

rumah adat di Indonesia Berbasis Augmented Reality” penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil pengujian yang dilakukan, sudut dan jarak 

sangatlah berpengaruh dalam pendeteksian Marker pada Augmented Reality. 

Jarak berperan penting dalam pendeteksian Marker dengan jarak minimal 6 

cm dan jarak maksimal 85 cm dengan Marker berukuran 6 x 4,5 cm.20 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada media yang digunnakan 

yaitu Marker Based Tracking dan dalam penelitian ini juga menggunakan 

materi yaitu kekaya budaya Indonesia yang mana pada materi terdapat rumah 

adat. Perbedaan penelitian ini dengan artikel diatas yaitu dalam penelitian ini 

penggunaan media Marker Based Tracking untuk meningkatkan kemampuan 

 
20 Ibnu Hadi Purwanto and others, ‘Analisis Teknik Marker Based Tracking Sebagai Media 

Pengenalan Rumah Adat Di Indonesia Berbasis Augmented Reality’, 11.1 (2022). 
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berpikir kritis siswa di MIM 10 Karang Anyar sedangkan pada artikel hanya 

untuk memperkenalkan rumah ada di Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Rizki Amalia dkk Tahun 2023 yang 

berjudul “Pengaruh Media Augmented Reality terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa Sekolah Dasar” penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

Augmented Reality mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siwa, dimana 

pada proses belajar tentang materi jenis makanan hewan siswa diarahkan 

untuk mengamati hologram lalu untuk melihat kemampuan berpikir kritis 

siswa dibuktikan melalui test essay objektif.21 Persamaan pada penelitian ini 

terletak pada penggunaan Augmented Reality, mata pelajaran IPAS dan 

sampel kelas IV sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu pada penelitian 

Nurul menggunakan hologram dan test esay objektif sedangkan dalam 

penlitian penulis yaitu untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan media Marker Based Tracking dan menggunakan test pilihan 

ganda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Ayuni Lo Nuwa dkk Tahun 2023 yang 

berjudul “peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 3 SD pada 

Pembelajaran IPAS melalui metode diskusi” penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa mengunakan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA dalam proses belajar 

mengajar.22 Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama untuk melihat 

 
21 Rizki Amalia, Nurul. dkk ‘Pengaruh Media Augmented Reality Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar’, 7, pp. 41–51. 
22 Aprilia Ayuni and others, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 3 SD 

Pada Pembelajaran IPA Melalui Metode Diskusi’, 2023 (2023), pp. 24–35. 
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kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu terletak pada media pembelajaran Marker Based Tracking 

untuk menguji kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa media Marker Based Tracking berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di MIM 10 Karang 

Anyar. 

C. Kerangka Pikir 

Media ini diharapkan dapat menarik perhatian siswa serta membantu 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran 

IPAS, sehingga mampu meningkatkan minat belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa agar lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru di MIM 

10 Karang Anyar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

aktif, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga terdorong untuk menganalisis, 

mengemukakan pendapat, serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Melalui proses pembelajaran tersebut, kemampuan 

berpikir kritis siswa diharapkan dapat berkembang secara optimal sehingga 

tujuan pembelajaran IPAS dapat tercapai secara lebih efektif. 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

Dalam Gambar 2.2 pada penelitian ini di susun untuk menggambarkan alur 

hubungan antara variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada “pengaruh media pembelajaran Marker Based 

Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa”. Yang mana dalam proses 

pembelajaran, guru menggunakan dua metode pembelajaran yaitu pembelajaran 

konvensional dan pembelajaran dengan media marker based tracking. 

Pembelajaran konvensional umumnya masih bersifat teacher-centered yang 

artinya model pembelajaran masih berpusat pada guru, menggunakan metode 

ceramah dan media pembelajaran yang terbatas. Sehingga partispasi aktif siswa 

dalam proses berpikir tingkat tinggi belum optimal. Kondisi ini menyebabkan 
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rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga kurangnya kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari materi pembelajar. 

Media Marker Based Tracking merupakan media pembelajaran yang 

berbasis teknologi Augmented Reality yang memanfaatkan marker sebagai 

pemicu munculnya objek visual digital. Media ini mampu menyajikan materi 

secara visual, interaktif, dan kontekstual, penggunaan media Marker Based 

Tracking dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif, memicu rasa ingin tahu, serta mendorong siswa untuk 

mengamati, menganalisis, dan memahami konsep dasar secara mendalam. 

Melalui pembelajaran yang memanfaatkan media marker based tracking, siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam 

proses eksplorasi dan pemecahan masalah. Proses ini diyakini dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan kerangka pikir ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media Marker Based Tracking sebagai variabel bebas (x) 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel 

terikat (y), jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hubungan 

tersebut menjadi dasar dalam merumuskan hipotesis penelitian dalam 

pelaksanaan penelitian eksperimen. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan lalar belakang masalah, kajian pustaka, kerangka pikir dapat 

dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: 

Ho 

 

 

H1 

: 

 

 

: 

Tidak ada pengaruh antara media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di 

MIM 10 Karang Anyar. 

Terdapat pengaruh antara media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di 

MIM 10 Karang Anyar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat 

eksperimen. Penelitian Eskperimen adalah suatu kegiatan pengumpulan 

data, pengolahan data, analis, dan penyajian yang dilakukan dengan metode 

yang terencana untuk membuktikan suatu kebenaran teori. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suatu 

variabel dengan variabel yang lain.23 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu metode yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen berupa 

perlakuan terhadap variabel dependen serta mengontrol kondisi-kondisi 

yang tidak dapat dikendalikan secara langsung. Agar kondisi atau variabel 

dependen dapat terkendali dalam penelitian ekperimen ini bisa 

menggunakan kelompok kontrol atau kelompok perbandingan yang mana 

kelompok ini tidak mendapatkan perlakuan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. 

2. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini yaitu menggunakan Quasi experimental 

dengan jenis Nonequivalent Control Group Design dalam penelitian ini satu 

 
23 Indrayanto and Wiwin Arbaini Wahyuningsih, ‘Metodologi Penelitian’ (Andhra Grafika, 

2023), p. 71. 
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kelas menjadi kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan 

dan satu kelas menjadi kelas kontrol yang menjadi kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan atau masih menggunakan metode pembelajaran 

seperti biasa untuk dibandingkan. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

𝑂1 ∶ 
 

𝑂2 : 

 

𝑋  : 
 

𝑂3 : 

 

𝑂4 : 

pre-test awal yang diberikan sebelum proses pembelajaran yang 

diberikan pada kelas eksperimen 

post-test yang diberikan setelah proses pembelajaran yang diberikan 

pada kelas eskperimen 

perlakuan terhadap kelas eksperimen yang menggunakan media 

pembelajaran marker based tracking 

pre-test yang diberikan pada kelas kontrol sebelum proses 

pembelajaran dilakukan 

post-test yang diberikan pada kelas kontrol setelah proses 

pembelajaran telah dilakukan.24 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM 10 Karang Anyar yang terletak 

di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang 

Lebong. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2026 – 25 Mei 

2026. 

 
24 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Dan R&D’ (Alfabeta, cv., 2011), 

p. 79. 

Kelas  Pretest  Perlakuan (x) Postest 

Eskperimen  𝑂1 𝑋 𝑶𝟐 

Kontrol  𝑂3  𝑶𝟒 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan jumlah 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik 

kesimpulannya.25 Populasi dalam penelitian ini diambil secara total adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di MIM 10 

Karang Anyar. 

Tabel 3.2 Jumlah Seluruh Populasi 

 

 

 

 

2. Sampel  

Pada penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian.26 Secara sederhana sampel berarti sebagian kecil dari objek 

penelitian yang diteliti oleh peneliti. Sedangkan menurut sugiyono sampel 

didefinisikan sebagai bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang 

dimiliki oleh sebuah populasi.27 Adapun yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

 
25 Ibid. Hal 163-164 
26 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D’ (Alfabeta, 2011), p. 

hlm.85. 
27 Ibid. hal 165 

Kelas  Jumlah siswa laki-

laki 

Jumlah siswa 

perempuan 

Total 

IVA 13 13 26 

IVB 12 13 25 

IVC 16 10 26 

TOTAL 77 
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Tabel 3.3 Sampel 

Kelas  Jumlah siswa Keterangan  

IVA 26 Eksperimen  

IVC 26 Kontrol  

 

D. Variabel Penelitian 

Istilah variabel berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu vary yang 

berarti berubah dan able yang berarti dapat. Variabel disebut demikian karena 

pada dasarnya memiliki sifat yang bervariasi sehingga setiap variabel dapat 

berbeda antara satu dengan lainnya. Dengan demikian, variabel dapat diartikan 

sebagai atribut, sifat, atau nilai dari seseorang, objek, maupun kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

oleh peneliti.28  

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 

diduga menjadi penyebab munculnya variabel terikat. Variabel ini berperan 

dalam memengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel 

terikat. Dalam penelitian, variabel bebas biasanya dimanipulasi, diamati, dan 

diukur untuk mengetahui hubungan atau pengaruhnya terhadap variabel lain.  

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel respons atau 

hasil (output). Variabel ini disebut juga sebagai variabel output, kriteria, atau 

konsekuen karena keberadaannya dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam 

 
28 Ibid. hal 121 
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penelitian, variabel terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati 

perubahannya sebagai akibat dari pengaruh variabel bebas. Pada umumnya, 

variabel terikat merupakan kondisi yang ingin dijelaskan dalam penelitian.29 

E. Definisi Operasional 

1. Pengaruh media Marker Based Tracking  

Pengaruh media Marker Based Tracking dalam penelitian ini 

mengacu pada penggunaan teknologi yang memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi dengan objek yang dipantau atau dilacak dalam ruang 

pembelajajaran dengan menggunakan media visual berbasis marker. Media 

ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Dalam penelitian ini variabel bebas dilambangkan dengan simbol X 

yaitu Media Marker Based Tracking yang akan dilihat pengaruhnya 

terhadap variabel Y yaitu kemampaun berfikir kritis siswa. Dalam penelitian 

ini media Marker Based Tracking digunakan sebagai perlakuan pada kelas 

eksperimen dalam proses pembelajaran IPAS penggunaan media ini diukur 

melalui keterlaksanaan penggunaan media dalam pembelajaran dan 

keterlibatan siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Kemampuan berpikir kritis  

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini merujuk pada 

kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan 

masalah yang diberikan dalam konteks materi IPAS. Pengukuran dilakukan 

 
29 Ibid. hal 122-123 
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dengan menggunakan instrumen tes yang meliputi soal-soal yang 

mengharuskan siswa untuk berpikir secara logis, objektif, dan terstruktur 

dalam memberikan solusi terhadap masalah yang disajikan. Aspek yang 

diukur mencakup kemampuan siswa dalam menyusun argumen, 

menghubungkan informasi yang relevan, dan mengambil keputusan yang 

tepat berdasarkan bukti yang ada. Dalam penelitian ini variabel terikat 

dilambangkan dengan simbol Y yaitu kemampuan berfikir kritis siswa 

adalah kemampuan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 

infomasi atau permasalahan yang terkait dengan materi pembelajaran IPAS 

secara logis dan sistematis, kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini 

diukur melalui tes yang diberikan siswa dalam bentuk pretest dan posttest. 

Nilai yang diperoleh sebagai nilai berpikir kritis siswa yaitu menggunakan 

skala 0-90. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan memberikan penjelasan sederhana 

b. Kemampuan membangun keterampilan dasar 

c. Kemampuan menyimpulkan 

d. Kemampuan memberikan penjelasan lanjut, dan 

e. Kemampuan mengatur strategi dan taktik dalam memecahkan 

masalah.30 

 

 

 
30 Facione, ‘Critical Thinking : What It Is and Why It Counts’. 
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F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkh-langkah dalam setiap pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan dari awal hingga akhir penelitian terlaksanakan 

dan terstruktur dalam penulisan maupun dalam pengerjaan. 

Langkah-langkah dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan awal: 

a. Mengidentifikasi permasalahan pembelajaran IPAS yang terjadi di 

kelas IV MIM 10 Karang Anyar melalui observasi awal. 

b. Menentukan judul penelitian sesuai dengan permasalahan yang 

ditemukan. 

c. Menyusun proposal penelitian lalu diajukan kepada dosen untuk 

mendapatkan persetujuan. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran, seperti modul, bahan ajar, serta 

media pembelajaran Marker Based Tracking. 

e. Menyusun instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan berpikir 

kritis. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1) Kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media 

Marker Based Tracking. 

2) Kelas IVC sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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b. Memberikan pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan 

awal berpikir kritis siswa sebelum perlakuan. 

Tabel 3.4 Rencana Pelaksaan Pembelajaran Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan pembelajaran 

A. Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan 

berdoa bersama siswa 

sebelum belajar 

2. Guru melakukan absensi 

3. Guru memberikan apresiasi 

dengan melakukan tanya 

jawab 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

B. Kegiatan inti 

1. Guru menjelaskan materi 

tentang Kekayaan Budaya 

Indonesia 

2. Guru memberikan soal 

pretest kepada siswa 

3. Siswa mengerjakan soal 

yang sudah diberikan 

4. Siswa mengumpulkan 

lembar soal pretest yang 

sudah dikerjakan 

5. Guru menjelaskan media 

Marker Based Tracking 

kepada peserta didik 

6. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dengan 

menggunakan media 

marker based tracking 

7. Siswa mengamati tampilan 

visual (objek 3D/animasi) 

yang muncul melalui 

android yang disediakan 

oleh guru. 

8. Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

kemampuan berpikir kritis, 

seperti menganalisis dan 

menarik kesimpulan dari 

materi pembelajaran yang 

dijelaskan melalui media 

marker based tracking. 

9. Siswa menjawab 

pertanyaam guru secara 

lisan terkait dengan 

menganalisis dan menarik 

kesimpulan tentang 

Kegiatan pembelajaran 

A. Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan 

berdoa bersama siswa 

sebelum belajar 

2. Guru melakukan absensi 

3. Guru memberikan 

apresiasi dengan 

melakukan tanya jawab 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan inti 

1. Guru menjelaskan materi 

dengan metode ceramah 

dan hanya menggunakan 

buku pedoman guru dan 

papan tulis saja 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat materi 

pembelajaran 

3. Guru memberikan soal 

pretest kepada siswa 

4. Siswa mengerjakan soal 

pretest 

5. Siswa mengumpulkan 

lembar soal yang sudah 

dikerjakan 

6. Guru mengajukan 

beberapa pertanyaan 

kepada siswa dengan 

tujuan untuk mengetahui 

pemahaman materi 

7. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

mengenai materi yang 

telah disampaikan 

8. Guru memberikan soal 

posttest kepada siswa 

9. Siswa mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas 

yang diberikan oleh guru 

C. Penutup 

1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 



34 
 

 
 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

10. Guru memberikan soal 

posttest kepada siswa 

11. Siswa mengerjakan soal 

yang diberikan 

12. Siswa mengumpulkan 

lembar soal yang sudah 

dikerjakan 

C. Penutup 

1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

2. Guru memberikan refleksi 

pembelajaran kepada siswa 

3. Guru menutup kelas dengan 

salam 

2. Guru memberikan 

refleksi pembelajaran 

kepada siswa 

Guru menutup kelas 

dengan salam 

 

3. Tahap pengumpulan data 

a. Mengumpulkan hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

b. Mendokumentasikan kegiatan penelitian sebagai data pendukung. 

c. Membimbing siswa dalam mengerjakan soal pretest dan posttest. 

4. Tahap analisis data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil tes menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

b. Melakukan uji prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

c. Melakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media Marker Based Tracking terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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d. Menafsirkan hasil analisis data sesuai dengan tujuan penelitian. 

5. Tahap penarikan kesimpulan 

a. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan. 

b. Menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 

c. Memberikan saran berdasarkan hasil penelitian untuk guru, siswa dan 

peneliti selanjutnya 

6. Tahap penyusunan laporan 

a. Menyusun laporan penelitian dalam bentuk skripsi secara sistematis 

dengan pedoman penulisan karya ilmiah. 

b. Melakukan revisi berdasarkan masukan dari dosen pembimbing hingga 

laporan penelitian dinyatakan layak. 

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data, pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 

Sedangkan instrumen pengumpulan data yaitu alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan dokumentasi dan tes. 

a. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan cara 

memperoleh data dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan 
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penelitian. Penggunaan teknik dokumentasi memiliki beberapa 

kelebihan, seperti biaya yang relatif murah serta lebih efisien dari segi 

waktu dan tenaga. Namun, teknik ini juga memiliki kelemahan, yaitu 

data yang diperoleh cenderung merupakan data lama dan apabila 

terdapat kesalahan penulisan pada dokumen, maka kesalahan tersebut 

dapat memengaruhi data penelitian. Data yang dikumpulkan melalui 

dokumentasi umumnya berupa data sekunder, sedangkan data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket termasuk data 

primer karena diperoleh secara langsung dari sumber pertama.31 

b. Tes 

Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan sejumlah soal atau latihan kepada peserta didik 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 

Pengumpulan data melalui teknik tes disebut sebagai kegiatan 

pengukuran.32 Teknis tes digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai pengaruh terhadap media Marker Based Tracking Tracking 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPAS pada kelas IVA dan kelas IVC di MIM 10 Karang Anyar.  

2. Instrumen Pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa soal pilihan 

ganda yang sama diberikan dua kali yaitu sebelum menggunakan media 

 
31 Wagiran, ‘Metodologi Penelitian Pendidikan’ (Deepublish, 2013), p. 252. 
32 A Teknik Pengumpulan Data, ‘Teknik Pengumpulan Data’, pp. 1–20. 
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Marker Based Tracking tracking dan sesudah menggunakan media Marker 

Based Tracking tracking. Tes dirancang untuk menilai lima indikator 

berpikir kritis yaitu, memberi penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan 

mengatur strategi dan taktik dalam memecahkan masalah. Sehingga dengan 

adanya skor dari pre-test dan post-test akan terlihat adakah pengaruh media 

Marker Based Tracking tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir kritis disusun sebagai pedoman 

dalam penyusunan instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS. Kisi-kisi ini bertujuan agar 

soal yang dikembangkan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis, materi pembelajaran, serta tingkat kognitif siswa. 

Kisi-kisi disusun berdasarkan lima indikator kemampuan berpikir 

kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur 

strategi dan taktik dalam memecahkan masalah. Setiap indikator dikaitkan 

dengan materi IPAS kelas IV dan disusun pada level kognitif C4 sampai C6 

sesuai Taksonomi Bloom Revisi. 

Bentuk soal yang digunakan yaitu pilihan ganda yang bertujuan untuk 

mengukur pemahaman, kemampuan analisis, serta kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan secara logis dan sistematis. Kisi-kisi ini 

digunakan sebagai acuan dalam penyusunan soal pre-test dan post-test, 

sehingga diharapkan mampu mengukur perubahan kemampuan berpikir 
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kritis siswa setelah penerapan media pembelajaran Marker Based Tracking 

tracking. 

Tabel 3.5 Kisi – Kisi Instrumen Tes 

No Indikator berpikir 

kritis 

Materi 

pokok 

Sub materi Indikator soal Level 

kognitif 

No 

soal 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Kekayaan 

Budaya 

Indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

menganalisis 

keterkaitan bentuk 

rumah adat dengan 

kondisi geografis 

daerah asal masing-

masing 

C4 1 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

mengidentifikasi ciri 

khas rumah adat 

berdasarkan fungsi 

dan bahan 

pembuatannya 

C4 2 

3 Menyimpulkan Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

menjelaskan tentag 

peran rumah adat 

dalam kehidupan 

sosial masyarakat 

C5 3 

4 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

menjelaskan secara 

mendalam fungsi 

rumah adat dalam 

masyarakat 

C5 4 

5 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Rumah adat peserta didik mampu 

menentukan cara 

pelestarian rumah 

adat di lingkungan 

sekitar 

C6 5 

6 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi 

pakaian adat sebagai 

identitas daerah 

C4 6 

7 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

membedakan ciri 

khas beberapa 

pakaian adat dari 

berbagai daerah 

C4 7 

8 Menyimpulkan  Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

menyimpulkan 

hubungan pakaian 

adat dengan nilai 

budaya 

C5 8 

9 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

pentingnya 

pelestarian pakaian 

adat dalam 

kehidupan modern 

C5 9 

10 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

merancang solusi 

untuk mengenalkan 

pakaian adat kepada 

generasi muda 

C6 10 

11 Memberikan penjelasan 

seerhana 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi 

tarian adat sebagai 

identitas budaya 

daerah 

C4 11 
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No Indikator berpikir 

kritis 

Materi 

pokok 

Sub materi Indikator soal Level 

kognitif 

No 

soal 

12 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

membedakan ciri 

gerak dan kostum 

pada beberapa tarian 

C4 12 

13 Menyimpulkan  Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

menarik kesimpulan 

hubungan tarian adat 

dengan nilai budaya 

masyarakat 

C5 13 

14 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

pentingnya 

pelestarian tarian 

adat di era modern 

C5 14 

15 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

merancang solusi 

untuk mengenalkan 

tarian adat kepada 

generasi muda 

C6 15 

16 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi 

senjata tradisional 

sebagai simbol 

budaya daerah 

C4 16 

17 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

membedakan ciri 

khas beberapa 

senjata tradisional 

dari berbagai daerah 

C4 17 

18 Menyimpulkan  Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan 

hubungan senjata 

dengan nilai sejarah 

dan budaya 

C5 18 

19 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

pentingnya 

pelestarian senjata 

tradisional sebagai 

warisan budaya 

C5 19 

20 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan 

budaya 

indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

merencanakan solusi 

untuk mengenalkan 

senjata tradisional 

kepada generasi 

muda dengan aman 

C6 20 

H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah suatu alat ukur valid atau sahih. Alat ukur yang dimaksud berupa 

butir-butir pertanyaan dalam kuesioner. Menurut Imam Ghozali, 

pengukuran validitas dapat dilakukan dengan mengorelasikan setiap skor 
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butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.33 Uji signifikan 

dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.
34 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2][𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien kolerasi 

𝑥 = variabel bebas 

𝑌 = variabel terikat 

𝑁 = banyak responden 

 

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan suatu instrumen yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur suatu variabel secara tepat. 

Instrumen dinyatakan valid merupakan alat ukur yang mampu 

menghasilkan data yang benar dan dapat dipercaya. Pengujian terhadap 

tingkat kevalidan instrumen dilakukan melalui uji validitas konstruk 

(construct validity). 

Instrumen yang diuji berkaitan dengan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. Butir-butir 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dinyatakan layak digunakan 

sebagai instrumen tes. Dalam penelitian ini, seluruh pertanyaan telah 

ditelaah oleh dosen pembimbing. Setelah dinyatakan layak, instrumen tes 

tersebut kemudian digunakan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya. 

 
33 Nilda Miftahul Janna and Herianto, ‘Artikel Statistik Yang Benar’, Jurnal Darul Dakwah 

Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021), p. 7. 
34 Bagus Nurcahyo And Riskayanto Riskayanto, ‘Analisis Dampak Penciptaan Brand 

Image Dan Aktifitas Word Of Mouth (Wom) Pada Penguatan Keputusan Pembelian Produk 

Fashion’, Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis 3.1 (2018), 17. 
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan setiap 

butur pertanyaan dalam instrumen menjelaskan variabel yang diteliti. 

Pengujian validitas instrumen dilakukan terhadap masing-masing butir 

petanyaan yang terdapat dalam daftar pertanyaan. Proses hitung uji validitas 

tersebut dilakukan dengan menggunakan Statistic Package For Social 

Sciense (SPSS). 

Tabel 3.6 Validasi butir-butir soal 
Butir soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

1 0,489 0,388 Valid 

2 0,429 0,388 Valid 

3 0,514 0,388 Valid 

4 0,424 0,388 Valid 

5 0,447 0,388 Valid 

6 0,462 0,388 Valid 

7 0,443 0,388 Valid 

8 0,590 0,388 Valid  

9 0,481 0,388 Valid 

10 0,510 0,388 Valid 

11 0,477 0,388 Valid 

12 0,498 0,388 Valid 

13 0,510 0,388 Valid 

14 0,529 0,388 Valid 

15 0,492 0,388 Valid 

16 0,480 0,388 Valid 

17 0,493 0,388 Valid 

18 0,636 0,388 Valid 

19 0,538 0,388 Valid 

20 0,583 0,388 Valid  

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item soal tes dinyatakan valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa soal yang 

disusun telah memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, instrumen tes 

memiliki kemampuan untuk mengukur aspek yang seharusnya diukur, yaitu 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS di MIM 10 

Karang Anyar. 
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Karena seluruh butir soal dinyatakan valid, maka soal-soal tersebut 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS. Instrumen yang layak 

digunakan dalam penelitian harus memiliki tingkat kejelasan yang baik, 

relevan dengan materi yang diukur, serta mampu menggambarkan tingkat 

kemampuan siswa secara tepat dan akurat. 

Secara keseluruhan dari hasil uji coba soal pilihan ganda yang 

dilakukan di kelas IVB diketahui bahwa seluruh soal dari variabel untuk 

menguji kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas 

IVA dan IVC MIM 10 Karang Anyar dinyatakan valid artinya seluruh item 

soal tes layak untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Oleh karena itu, uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur, yaitu apakah alat 

ukur tersebut tetap memberikan hasil yang konsisten apabila pengukuran 

dilakukan secara berulang. 

Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang 

tetap konsisten meskipun pengukuran dilakukan berulang kali. Pada 

umumnya, uji validitas dilakukan terlebih dahulu sebelum uji reliabilitas, 

karena instrumen yang akan diuji harus dinyatakan valid terlebih dahulu. 
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Apabila instrumen tidak memenuhi kriteria validitas, maka uji reliabilitas 

tidak perlu dilakukan.35 

Cronbach’s Alpha digunakan untuk mencari reabilitas instrumen yang 

skornya bukan 1 atau 0. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −  

∑ 𝜎
2

𝑏

𝜎
2

𝑡

] 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas instrument (total tes) 

𝑘 = jumlah butir pertanyaan sah 

∑ 𝜎
2

𝑏
 = jumlah varian butir 

𝜎
2

𝑡
 = varian skor total 

 

Reliabilitas mengacu pada kemampuan suatu instrumen dalam 

mengukur variabel secara konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode internal consistency, 

yaitu dengan mengujicobakan instrumen satu kali, kemudian hasil yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik tertentu. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen. 

Proses perhitungannya dilakukan dengan menggunakan Statistic Package 

for Sosial Science (SPPS). 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.842 20 

 

Diperoleh hasil uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS diketahui 

N of Items ada 20 item soal dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842 

 
35 Janna and Herianto, ‘Artikel Statistik Yang Benar’. 
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karena nilai Cronbach’s Alpha 0,842 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

ke 20 item soal atau semua item soal tes adalah reliable atau konsisten serta 

layak untuk dijadikan sebagai instrumen penelitia. 

3. Daya beda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir soal dalam 

membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐵𝐴 −  𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐴
 

Keterangan: 

DP = daya pembeda 

𝐽𝐵𝐴 = jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

𝐽𝐵𝐵 = jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar 

𝐽𝑆𝐴 = jumlah peserta didik kelompok atas 

 

Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 − 0,29 Cukup 

0,30 – 0,39 Baik  

0,40 – 1,00 Sangat baik  

 

Berikut adalah hasil uji daya beda butir soal dengan menggunakan 

aplikasi SPSS sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Daya Beda 

No soal Nilai Uji Daya Beda Keterangan 

1 0,426 Sangat baik 

2 0,340 Baik  

3 0,429 Sangat baik 

4 0,331 Baik 

5 0,359 Baik 

6 0,381 Baik 

7 0,361 Baik 

8 0,541 Sangat baik 
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Berdasarkan tabel 3.9 di atas dapat diketahui bahwa 7 soal dalam 

kategori “baik”, dan 13 soal dalam kategori “sangat baik”. Dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 20 butir soal berada dalam kategori baik 

dan sangat baik sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Oleh karena itu, 20 butir soal tersebut dapat digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest dalam penelitian ini. 

4. Tingkat kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada butir soal pilihan ganda 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

TK = 
𝐽𝐵𝐴− 𝐽𝐵𝐵

2.𝐽𝑆𝐴
 

Keterangan 

TK = tingkat kesukaran 

𝐽𝐵𝐴 = jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

𝐽𝐵𝐵 = jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar 

𝐽𝑆𝐴 = jumlah peserta didik kelompok atas 

 

Tabel 3.10 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Interval Kriteria 

0,00 – 0,29 Sukar  

0,30 – 0,69 Sedang / cukup 

0,70 – 1,00 Mudah  

 

9 0,402 Sangat baik 

10 0,438 Sangat baik 

11 0,392 Baik 

12 0,413 Sangat baik  

13 0,438 Sangat baik 

14 0,447 Sangat baik 

15 0,411 Sangat baik 

16 0,391 Baik 

17 0,406 Sangat baik  

18 0,569 Sangat baik 

19 0,464 Sangat baik 

20 0,509 Sangat baik 
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Tingkat kesukaran merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kesulitan suatu soal yang diberikan kepada peserta 

didik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS untuk 

menentukan tingkat kesukaran soal. Adapun hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Analisis Kesukaran Butir Soal 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.11 didapatkan butir soal dalam katergori sukar 

sebanyak 7 butir soal dan sedang sebanyak 13 butir soal berdasarkan hasil 

uji coba yang dilakukan pada kelas IVB di MIM 10 Karang Anyar. 

Berikut adalah tabel hasil analisis uji daya beda dan uji kesukaran 

instumen uji coba tes. 

No soal Mean (output SPSS) keterangan 

1 0,16 Sukar 

2 0,64 Sedang 

3 0,48 Sedang 

4 0,52 Sedang 

5 0,64 Sedang 

6 0,28 Sukar 

7 0,28 Sukar 

8 0,44 Sedang 

9 0,28 Sukar 

10 0,24 Sukar 

11 0,36 Sedang 

12 0,40 Sedang 

13 0,24 Sukar 

14 0,60 Sedang 

15 0,68 Sedang 

16 0,48 Sedang 

17 0,52 Sedang 

18 0,36 Sedang 

19 0,28 Sukar 

20 0,36 Sedang 
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Tabel 3.12 Hasil Analisis Uji Daya Beda (DB) dan Uji 

Kesukaran (K) Instrumen Tes 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.12 mengenai hasil analisis uji daya beda (Db) 

dan uji kesukaran (K) instrumen tes, dapat diketahui bahwa seluruh butir 

soal yang dianalisis telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan 

dalam penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai daya beda pada 

setiap butir soal berada pada kategori baik hingga sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen mampu membedakan peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dan rendah secara cukup efektif. 

Butir soal dengan kategori sangat baik menunjukkan kemampuan 

perbedaan yang lebih optimal dalam mengukur kemampuan peserta didik. 

Sementara itu, berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, instrumen 

memiliki variasi tingkat kesukaran yang terdiri atas kategori sedang dan 

sukar. Dominasi soal berkategori sedang menunjukkan bahwa sebagian 

No  DB  Ket  K  Ket  Kesimpulan 

1 0,426 Sangat baik  0,16 Sukar  Pakai  

2 0,340 Baik  0,64 Sedang  Pakai  

3 0,429 Sangat baik 0,48 Sedang  Pakai  

4 0,331 Baik  0,52 Sedang  Pakai  

5 0,359 Baik  0,64 Sedang Pakai  

6 0,381 Baik  0,28 Sukar  Pakai  

7 0,361 Baik  0,28 Sukar  Pakai  

8 0,541 Sangat baik 0,44 Sedang  Pakai  

9 0,402 Sangat baik 0,28 Sekar  Pakai  

10 0,438 Sangat baik 0,24 Sukar  Pakai  

11 0,392 Baik  0,36 Sedang  Pakai  

12 0,413 Sangat baik  0,40 Sedang  Pakai  

13 0,438 Sangat baik 0,24 Sukar  Pakai  

14 0,447 Sangat baik 0,60 Sedang  Pakai  

15 0,411 Sangat baik  0,68 Sedang  Pakai  

16 0,391 Baik  0,48 Sedang  Pakai  

17 0,406 Sangat baik 0,52 Sedang  Pakai  

18 0,569 Sangat baik 0,36 Sedang  Pakai  

19 0,464 Sangat baik 0,28 Sukar  Pakai  

20 0,509 Sangat baik 0,36 Sedang  Pakai  
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besar butir soal memiliki tingkat kesulitan yang proporsional sehingga 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik secara 

seimbang. Adapun beberapa soal yang berada pada kategori sukar tetap 

dinyatakan layak digunakan karena masih didukung oleh nilai daya beda 

yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil analisis daya beda dan tingkat kesukaran 

menunjukkan bahwa instrumen tes telah memenuhi syarat sebagai alat 

evaluasi yang baik. Oleh karena itu, seluruh butir soal pada instrumen 

dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian untuk 

mengukur kemampuan peserta didik secara lebih akurat dan objektif. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

a. Modus 

Modus digunakan sebagai indikator statistik untuk menunjukkan 

frekuensi kemunculan nilai terbanyak dalam sebuah himpunan data. 

Artinya, modus mencerminkan skor yang paling banyak diperoleh oleh 

peserta didik dalam pengumpulan data. 

Rumus untuk menghitung modus adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑜 = 𝐵 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 − 𝑏2
) 

Keterangan: 

Mo = Nilai modul 

B  = batas bawah kelas dengan frekuensi tertinggi 

P   = panjang kelas 

𝑏1   = selisih antara frekuensi kelas modus dan kelas sebelumnya 
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𝑏2  = selisih antara frekuensi kelas modus dan kelas 

setelahnya.36 

 

b. Median (Nilai Tengah) 

Median merupakan salah ukuran tendensial sentral yang 

digunakan untuk menentukan nilai tengah dari suatu kumpulan data. 

Median membagi data menjadi dua bagian yang sama besar, di mana 

separuh data berada di bawah nilai median dan separuh lainnyaberada 

diatasnya. Dalam konteks data berkelompok, median dihitung 

berdasarkan frekuensi kumulatif dan batas kelas dari data yang telah 

dikelompokkan ke dalam interval. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan nilai median dalam 

data berkelompok sebagai berikut: 

𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

Keterangan: 

Md   = median 

B   = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

P   = panjang kelas Mo 

N   = total keseluruhan data dianalisis 

f   = total frekuensi kumulatif sebelum kelas media 

F   = frekuensi yang terdapat dalam kelas median.37 

c. Mean (Nilai Rata-rata) 

Mean adalah nilai rata-rata merupakan salah satu ukuran statistik 

deskriptif yang paling umum digunakan untuk mewakili nilai pusat dari 

 
36 Nana Sudjana, Metode Statistika (Tarsito,2005).h.99 
37 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Raja Grafindo Perseda, 2011). h. 149-

150 
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suatu kumpulan data. Nilai mean menggambarkan besaran rata-rata dari 

seluruh data yang diamati dan diperoleh dengan menjumlahkan seluruh 

nilai data, kemudian mebagikannya dengan jumlah data atau sampel. 

Adapun rumus untuk menghitung mean dalam data berkelompok 

adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑒 =
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

Me  = mean 
∑ 𝑥𝑖  = jumlah seluruh nilai data 

𝑁   =jumlah total data atau sampel.38 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menganalisis 

sebaran data apakah data berdistribusi normal atau tidaknya. Uji 

normalitas dengan program IBM SPSS Statistics 28 dengan 

menggunakan pendekatan Shapiro-Wilk.39 Dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis diterima karena data 

tersebut berdistribusi normal. 

2. Apabila nilai signifikan <0,05 maka hipotesis ditolak karena data 

tersebut berdistribusi tidak normal. 

 
38 Trianto, Statistik Pendidikan: Konsep dan Aplikasi (Kencana, 2010). h. 82 
39 Eko Haryono, Mamik Slamet, and Damar Septian, Statistika SPSS 28, PT Elexmedia 

Komputindo. Jakarta., 2023. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap varians yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel memiliki 

varians yang sama atau tidak. Dalam statistik, uji homogenitas 

digunakan untuk menentukan kesamaan varians dari beberapa 

populasi.40 Untuk menguji homegenitas dapat menggunakan rumusan 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data bersifat homogen. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data bersifat tidak homogen. 

2. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent Sample 

t-test, yaitu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan atau 

pengaruh kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang tidak 

saling berpasangan. Dalam penelitian ini, kelompok yang tidak saling 

berpasangan diartikan sebagai kelompok sampel yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan untuk dua subjek sampel yang 

berbeda41. Rumus uji independent sampel t-test yang digunakan yakni 

sebagai berikut:  

Rumus Polled Varians:  

𝑡 = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅

√
(𝑛1− 𝑛2)𝑆12+(𝑛2−1) 𝑆22

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

 

 
40 Haryono, Slamet, and Septian, Statistika SPSS 28. 
41 Reina A Hadikusumo, Fransiskus Korosando, and Metode Penelitian, Metode Penelitian 

Kuantitatif, ed. by M.Pd Milla Syukrina Sari (Akiopedia Press, 2025). 
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Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅ = skor rata-rata kelompok eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅ = skor rata-rata kelompok kontrol 

𝑛1 = jumlah kelompok eksperimen 

𝑛2 = jumlah kelompok kontrol 

𝑆1 = simpangan baku kelompok eksperimen 

𝑆2 = simpangan baku kelompok kontrol 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 

Karang Anyar 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 Karang Anyar berdiri pada 

tahun 1957, selama itu pula madrasah ini mengalami pergantian Kepala 

Madrasah. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 Karang Anyar terletak di 

Jalan Syahrial Kelurahan Karang Anyar Kecamatan Curup Timur Kabupaten 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran strategi 

dalam mendukung program pemerintah khususnya dalam upaya 

mencerdaaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan harkat dan martabat 

generasi penerus, sebagaimana diamatkan dlaam Undang-Undang Dasar 

1945. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 Karang Anyar yang terletak 

di Jalan Syahrial kelurahan Karang Anyar Kecamatan Curup Timur 

Kabupaten Rejang Lebong ini merupakan salah satu lembaga pendidikan 

terpadu bercirikan Islam yang telah lama berdiri di Indonesia. Lembaga 

pendidikan ini didirikan pada tahun 1957 dan sejak saat itu telah melahirkan 

berbagai tokoh serta pemimpin daerah yang berperan dalam berbagai bidang. 

Oleh karena itu, sangat disayangkan apabila lembaga yang menjadi salah satu 

aset bangsa tersebut tidak mendapatkan perhatian yang memadai hingga 

terabaikan. 
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Dalam mengemban amanah UUD 1945 pasal 31, dimana pemerintah 

harus menjamin setiap warganya untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

dapat menjamin kehidupan warganya, maka dalam upaya peningkatan mutu 

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan umum dan keagamaan 

khususnya di MIM 10 Karang Anyar, serta kelancaran proses belajar 

mengajar maka pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai perlu untuk dilaksanakan khususnya dalam menciptakan kondisi 

pembelajaran yang efektif sehingga akan terwujud tujuan yang dicita-citakan 

yaitu tersedianya generasi masa depan yang handal.42 

Berikut nama-nama Kepala Sekolah MIM 10 Karang Anyar sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah MIM 10 Karang Anyar 

No  Nama  Tahun  

1 Syafaruddin, Amd 1985 - 1995 

2 M. Kobri Toub, S.Pd.I 2003 - 2006 

3 Yusmiati, S.Pd 2006 - 2018 

4 Burhan Fajri, S.Pd.I 2018 - sekarang 

Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya peserta didik MI Muhammadiyah 10 Karang anyar 

yang islami, berakhlak mulia, cerdas dan kompetitif. 

b. Misi 

1) Meningkatkan mutu dan daya saing pada madrasah. 

 
42 Data dari Staf TU MIM 10 Karang Anyar 
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2) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan, 

efesien dan efektif serta visioner. 

3) Membudayakan sikap kerjasama dan gotong royong. 

4) Mengefektifkan waktu belajar. 

5) Disiplin, jujur dan bertanggung jawab. 

6) Mengembangkan disiplin peserta didik.43 

3. Tenaga Pendidik dan Jumlah Siswa 

Terselenggaranya pendidikan tidak terlepas dari adanya pihak-pihak 

yang menjalankan. Dalam hal ini, tenaga pendidik merupakan bagian dari 

pihak-pihak yang mmeberikan pengaruh besar terhadap jalannya sebuah 

pendidikan. Tenaga pendidik di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar secara 

keseluruhan berjumlah 30 orang yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Tenaga Pendidik MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar 
No  Nama  Jenjang pendidikan 

& jurusan  

Sertifikasi  Ket  Guru / wali kelas 

1 Burhan Fajri, S.Pd S1 PAI Iya  ASN KaMad 

2 Elli Rosmala Dewi, 

S.Pd.I 

S1 PAI Iya ASN Wali kelas 

3 Asmarawati, S.Pd.I S1 PAI Iya ASN Wali Kelas 

4 Marfu’ah, S.Pd.I S1 PAI Iya ASN Guru 

5 Marini, S.Pd.I S1 BK Iya ASN Wali Kelas 

6 Ida Laila, M.Pd S2 MPI Iya ASN Wali Kelas 

7 Zahara Ilbatul, S.Pd.I S1 PGMI Iya ASN Wali Kelas 

8 Satria Darmawan, 

S.Pd 

S1 Pendidikan 

Matematika 

Belum ASN Wali Kelas 

9 Tesmil Yanti, S.Pd.I S1 Ekonomi 

Akuntansi 

Belum GTY Guru  

10 Revi Paladipa, S.Pd.I S1 Bahasa Inggris Belum GTY Guru 

11 Rudi Hartono, S.Pd.I S1 PAI Iya GTY Guru 

12 Nova Diani, S.Pd.I S1 PGMI Belum GTY Wali Kelas 

13 Merisa Kirana, S.Pd S1 Bahasa Arab Belum GTY Wali Kelas 

14 Andika Saputra, S.Pd.I S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

15 Febri Yanti, S.Pd S1 Bahasa Arab Belum GTY Guru 

16 Anita Purnama, S.Pd S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

17 Yuniarti, S.Pd S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

18 Miftahul Yanah, S.Pd S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

19 Imelda Aprilia, S.Pd. S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

20 Aryo sajidiantito, S.Pd S1 PAI Belum GTY Guru 

 
43 Data dari Staf TU MIM 10 Karang Anyar 
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21 Wulandari Tri 

Agustiani, S.Pd 

S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

22 Fadillah , M.Pd S2 Belum GTY Wali Kelas 

23 Singge Saputra S1 PGMI Belum GTY Guru 

24 Ilham Oka Saputra, 

S.Pd 

S1 PAI Belum GTY Guru 

25 Edi Munandar, S.Pd S1 BK Belum GTY Guru 

27 Resty Restyowati, 

S.Pd 

S1 Pendidikan Biologi Belum GTY Wali Kelas 

28 Rika Melianita, A.Md D3 Manajemen 

Informatika 

Belum GTY Operator 

29 Aditya Lian 

Pradana,S,Pd 

S1 Bahasa Arab Belum GTY Guru 

30 Tri Putri Utami, S.Pd S1 PGMI Belum GTY Guru 

31 Zulkarnain, Ama.Pi D2 Perikanan Belum PTY Satpam 

Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 

Berikut peserta didik yang ada di MI Muhammadiyah 10 Karang 

anyar sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar 

No  Kelas  Lokal  L P Jumlah  

1  

I 

 

A 14 11 25 

B 14 13 27 

C 9 16 25 

2  

II 

 

A 13 11 24 

B 14 11 25 

C 7 17 24 

3  

III 

 

A 9 13 22 

B 12 11 23 

C 8 14 22 

4  

IV 

 

A 13 13 26 

B 12 13 25 

C 16 10 26 

5 V 

 

A 12 10 22 

B 13 9 22 

6 VI 

 

A 12 14 26 

B 10 18 28 

Jumlah 188 204 392 
Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM 10 Karang Anyar menggunakan 

pendekatan eksperimen dengan desain Quasi experimental. Desain ini 
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melibatkan satu kelas mendapatkan perlakuan yaitu kelas eksperimen dan 

kelas yang tidak dapat perlakuan yaitu kelas kontrol yang masih 

menggunakan pembelajaran konvensional. Yang mana kelas ekperimen dan 

kontrol diberikan pengukuran awal (Pretest), kemudian diberikan perlakukan 

pada kelas ekperimen yaitu menggunakan media Marker Based Tracking 

sedangkan kelas kontrol hanya menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (Posttest) untuk 

mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan empat kali pertemuan yang disusun secara 

sistematis sesuai dengan tahapan dalam penelitian eksperimen. Pertemuan 

pertama diawali dengan kegiatan observasi awal serta pelaksanaan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan media Marker Based Tracking. Pada tahap ini, 

peneliti juga melakukan pengenalan terkait proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan selama penelitian berlangsung. 

Pertemuan kedua dan ketiga difokuskan pada pelaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan media Marker Based Tracking pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Dalam proses tersebut, siswa diberikan materi 

pembelajaran IPAS mengenai kekayaan budaya Indonesia dengan 

pendekatan yang interaktif dan melibatkan partisipasi aktif peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk mendorong siswa dalam mengamati, 
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menganalisis, serta memahami materi secara lebih mendalam sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara optimal. 

Selanjutnya, pada pertemuan keempat dilakukan pelaksanaan posttest 

untuk mengetahui perubahan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media Marker 

Based Tracking. Selain itu, pada tahap akhir penelitian peneliti juga 

melakukan dokumentasi, pengumpulan data hasil tes, serta analisis data 

sebagai dasar dalam menarik kesimpulan penelitian mengenai pengaruh 

media Marker Based Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

a. Perbedaan kemampuan berpikir kritis  siswa  kelas kontrol dan 

kelas eksperimen di MIM 10 Karang Anyar. 

1) Kelas kontrol 

Pada tahap awal, sebelum perlakuan siswa diberikan soal 

untuk mengerjakan pretest untuk mengukur kemampuan awal 

mereka. Pretest ini berupa 20 butir soal pilihan ganda yang 

dirancang untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi 

Kekayaan Budaya Indonesia dalam pembelajaran IPAS. Berikut 

adalah tabel distribusi frekuensi hasil pretest dan posttest kelas 

kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 
No  Interval Titik Tengah Frekuensi  Persentase 

1 34 – 38  36 2 7,7 

2 39 – 43  41 7 26,9 

3 44 – 48  46 9 34,6 

4 49 – 53   51 2 7,7 

5 54 – 58  56 2 7,7 

6 59 – 63  61 3 11,5 

7 64 – 68  66 1 3,8 

 Jumlah  26 100 

Mean  

Median  

Modus 

Standar Deviasi 

Minimum  

Maximum  

46,54 

45.00 

45 

8,096 

35 

65 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 tentang distribusi frekuensi hasil 

pretest kelas kontrol, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum pembelajaran menggunakan metode 

konvensional nilai yang relatif rendah. Pada hasil pretest, nilai rata-

rata siswa sebesar 46,54 dengan median 45 dan modus 45. Nilai 

minimum yang diperoleh siswa adalah 35 dan nilai maksimum 65 

dengan standar deviasi sebesar 8,096. Data tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sebelum pembelajaran 

masih tergolong rendah dan belum merata. 

Sebaran distribusi frekuensi tersebut, disajikan dalam 

histogram pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.1 Histogram Data Pretest Dengan Metode 

Konvensional Kelas Kontrol 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol 
No  Interval Titik Tengah Frekuensi  Persentase 

1 35 – 41  38 4 15,4 

2 42 – 48  45 5 19,2 

3 49 – 55  52 11 42,3 

4 56 – 62  59 3 11,5 

5 63 – 69  66 1 3,8 

6 70 – 76  73 2 7,7 

 Jumlah  26 100 

Mean  

Median  

Modus 

Standar Deviasi 

Minimum  

Maximum  

51,73 

50,00 

50 

9,481 

35 

75 

 

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan metode 

konvensional, diberikan 20 soal yang sama seperti soal prestest yang 

sudah dilakukan pada awal tes untuk melihat kemampuan awal siswa 

selanjutnya dilanjutkan dengan soal posttest untuk melihat 

perbedaan nilai pretest dan posttest. Hasil posttest menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata menjadi 51,73 dengan median dan 

modus sebesar 50. Nilai minimum tetap berada pada angka 35, 

sedangkan nilai maksimum meningkat menjadi 75 dengan standar 

deviasi sebesar 9,481. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran 

dilakukan, meskipun peningkatan tersebut belum terlalu signifikan. 

Sebaran distribusi frekuensi tersebut, disajikan dalam 

histogram pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.2 Histogram Data Posttest Dengan Metode 

Konvensional Kelas Kontrol 

 

Dengan demikian, berdasarkan hasil pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

konvensional dalam pembelajaran IPAS mampu memberikan 

peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, namun 

peningkatan yang terjadi masih terbatas karena proses pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru sehingga keterlibatan aktif siswa 

dalam menganalisis dan memecahkan masalah belum optimal. 

2) Kelas eksperimen 

Hasil dibawah ini adalah hasil penelitian untuk kelas 

eksperimen pada awal pembelajaran Pretest dan setelah di berikan 

perlakuan Posttest adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 
No  Interval Titik Tengah Frekuensi  Persentase 

1 15 – 23  19 3 11,5 

2 24 – 32  28 1 3,8 

3 33 – 41  37 3 11,5 

4 42 – 50  46 12 46,2 

5 51 – 59  55 3 11,5 

6 60 – 68  64 3 11,5 

7 70 - 1 3,8 

 Jumlah  26 100 

Mean  

Median  

Modus 

Standar Deviasi 

Minimum  

Maximum  

45,38 

45,00 

55 

13,706 

15 

70 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 tentang distribusi frekuensi hasil pretest 

kelas eksperimen, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum menggunakan media Marker Based Tracking pada 

pembelajaran IPAS memperoleh nilai relatif rendah. Pada hasil pretest, 

nilai rata-rata siswa sebesar 45,38 dengan median 45 dan modus 45. Nilai 

minimum yang diperoleh siswa adalah 15 dan nilai maksimum 70 dengan 

standar deviasi sebesar 13,706. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan masih 

tergolong rendah dan belum berkembang secara optimal. 

Sebaran distribusi frekuensi tersebut, disajikan dalam histogram 

pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.3 Histogram Data Pretest Dengan Metode 

Konvensional Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 
No  Interval Titik Tengah Frekuensi  Persentase 

1 60 – 64 62 4 15,4 

2 65 – 69 67 7 26,9 

3 70 – 74 72 5 19,2 

4 75 – 79 77 5 19,2 

5 80 – 84 82 4 15,4 

6 90   1 3,8 

 Jumlah  26 100 

Mean  

Median  

Modus 

Standar Deviasi 

Minimum  

Maximum  

70,38 

70,00 

65 

7,736 

60 

90 

 

Setelah diterapkan media Marker Based Tracking dalam 

pembelajaran IPAS, diberikan 20 soal yang sama seperti soal prestest 

yang sudah dilakukan pada awal tes untuk melihat kemampuan awal 

siswa selanjutnya dilakukan posttest untuk melihat perbedaan hasil 

pretest dan posttest. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai 

rata-rata menjadi 70,38 dengan median 70 dan modus 65. Nilai minimum 
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siswa meningkat menjadi 60 dan nilai maksimum mencapai 90 dengan 

standar deviasi sebesar 7,736.  

Sebaran distribusi frekuensi tersebut, disajikan dalam histogram 

pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.4 Histogram Data Posttest Dengan Media Marker 

Based Tracking Kelas Eksperimen 

 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

Marker Based Tracking mampu membantu siswa memahami materi 

secara lebih konkret dan interaktif sehingga mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam mengamati, menganalisis, serta memecahkan masalah 

pada pembelajaran IPAS. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan media Marker 

Based Tracking pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 

lebih baik dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. 
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b. Terdapat pengaruh signifikan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen pada pembelajaran IPAS di 

MIM 10 Karang Anyar. 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Marker Based 

Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar, dilakukan analisis data 

menggunakan uji Independent Samples t-test. Uji ini digunakan untuk 

membandingkan rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen yang menggunakan media Marker Based Tracking dengan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil 

pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Analisis SPSS Independen Sampel T-Test 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test pada Tabel 4.7 di 

atas, diperoleh nilai signifikansi pada uji Levene sebesar 0,427. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa data kedua kelompok memiliki varians 

yang homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf 
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signifikansi 0,05. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan baris Equal Variances Assumed. 

Hasil uji t menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka  𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengaruh tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media Marker Based Tracking 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

Selain itu, nilai mean difference menunjukkan adanya selisih rata-

rata hasil kemampuan berpikir kritis antara kedua kelas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol setelah diterapkannya media 

pembelajaran Marker Based Tracking. Dengan demikian, media 

tersebut dapat dikatakan efektif dalam mendukung peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media marker based traking 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV 

di MIM 10 Karang Anyar, diperlukan beberapa rangkaian analisis data yang 

menggunakan beberapa uji statistik. Analisis ini bertujuan untuk memastikan 
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kevalidan data sebelum menguji hipotesisi yang telah dirumuskan. Adapun 

tapahan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

sudah diambil berdistribusi dengan normal atau tidak. Adapun kriteria 

apabila nilai sig > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal dan 

apabila nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun  

hasil dari uji normalitas dari kelas eksperimen dan kontrol adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Output SPSS 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah 

sampel siswa yang terlibat dalam penelitian ini kurang dari 100, yaitu 

sebanyak 56 siswa. Uji Shapiro-Wilk merupakan pilihan yang tepat untuk 

sampel kecil. Maka dapat kita simpulkan dari tabel 4.7 diatas data 

berdistribusi normal baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang 

mana nilai sig > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh memiliki varian yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Kriteria 

 Kolmogorov-Smirno𝒗𝟑 Shapiro-Wilk 

 statistic df Sig. statistic df Sig. 

Posttest Kontrol .149 26 .140 .956 26 .325 

Pretest Kontrol .128 26 .200 .950 26 .232 

Posttest Ekperimen .180 26 .030 .925 26 .057 

Pretest Eksperimen .104 26 .200 .976 26 .776 
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pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai sig > 0,05 maka 

data dinyatakan homogen. Sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data 

tidak homogen. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Output SPSS 

 Levene 

statistic 

df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .642 1 50 .427 

 Based on Median .394 1 50 .533 

 Based on Median 

and With Adjusted 

df 

.394 1 45.259 .533 

 Based on Trimmed 

Mean 

.651 1 50 .423 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4.9 diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,427 berdasarkan mean, 0,533 berdasarkan median 

dan 0,423 berdasarkan trimmed mean. Seluruh nilai sig dalam hasil 

homogenitas ini menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui adanya perbedaan penggunaan media Marker Based 

Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPAS kelas IV di MIM 10 karang anyar yaitu menggunakan uji independent 

sampel t-test. Uji independent sampel t-test ini bertujuan untuk 

membandingkan perbedaan antara kondisi kelompok yang mendapatkan 

perlakuan dan kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan maka dari itu 

dilakukan uji independent sampel t-test untuk melihat interpretasi dari kedua 

kelas yang tidak saling berpasangan diartikan bahwa penelitian ini dilakukan 

untuk dua subjek sampel yang berbeda yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Independent Sampel T-Test Output SPSS 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji independent sampel t-test, diperoleh 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dalam penggunakan media Marker Based Tracking 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS di MIM 

10 karang Anyar. 

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, hasil analisis data disajikan dalam bentuk rangkuman 

yang tersusun secara sistematis guna mempermudah pembaca dalam 

memahami temuan utama yang selaras dengan tujuan penelitian. Rekapitulasi 

hasil penelitian tidak semata-mata disampaikan secara deskriptif, melainkan 

juga dikaitkan dengan hipotesis atau rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dengan demikian, bagian ini berfungsi sebagai landasan untuk 

pembahasan lebih lanjut, yang mencakup interpretasi hasil, implikasi temuan, 

serta rekomendasi yang diuraikan pada bagian selanjutnya. 

a. Hasil data kemampuan berpikir kritis siswa 

Rekapitulasi data kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis 

berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan sebelum dan 
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sesudah penerapan media pembelajaran. Pretest digunakan untuk 

melihat kemampuan berpikir kritis awal siswa terhadap pembelajaran 

IPAS, sedangkan posttest untuk menilai peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan 

media Marker Based Tracking. Perbandingan antara hasil pretest dan 

posttest meberikan gambaran mengenai efektivitas media pembelajaran 

Marker Based Tracking dalam meningkatankan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar 

yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Rumusan 

Masalah 

Data Hasil 

Penelitian 

Keterangan Jawaban 

1 Bagaimana 

perbedaan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa kelas 

kontrol dan 

kelas 

eksperimen 

pada 

pembelajaran 

IPAS kelas 

kontrol di 

MIM 10 

Karang 

Anyar? 

Nilai Pretest 

dan Posttest 

kelas kontrol 

menggunakan 

metode 

konvensional 

dan kelas 

ekperimen 

yang 

menggunakan 

media 

Marker 

Based 

Tracking 

Rata-rata 

nilai kelas 

kontrol 

pretest 

diperoleh 

sebesar 

46,54 dan 

nilai pretest 

kelas 

eksperimen 

diperoleh 

sebesar 

45,38. 

sedangkan 

rata-rata 

nilai posttest 

kelas 

kontrol 

sebesar 

51,73 dan 

nilai posttest 

kelas 

eksperimen 

diperoleh 

sebesar 

70,38. 

Pembelajaran 

konvensional 

memberikan 

peningkatan 

terhadap hasil 

belajar siswa, 

namun proses 

pembelajaran 

yang masih 

berpusat pada 

guru 

menyebabkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa belum 

meningkat 

secara optimal. 

Penggunaan 

media Marker 

Based Tracking 

mampu 

meningkatkan 

keaktifan, fokus, 

dan keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran 

sehingga siswa 

lebih mudah 

memahami 

materi dan 

mengembangkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa. 

Terdapat 

perbedaan 

anatara 

Kemampuan 

berpikir kritis 

siswa pada 

kelas kontrol 

mengalami 

peningkatan 

setelah 

pembelajaran 

dengan metode 

konvensional 

tetapi 

peningkatannya 

belum 

signifikan. 

Sedangkan 

pada kelas 

eksperimen 

yang 

menggunakan 

Media Marker 

Based Tracking 

efektif dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa pada 

pembelajaran 

IPAS dapat di 

lihat dari nilai 

pretest sebesar 

45,38 dan nilai 
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  posttest sebesar 

70,38 

menunjukkan 

peningkatan 

yang optimal. 

 

2 Apakah 

terdapat 

perbedaan 

signifikan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa kelas 

kontrol dan 

kelas 

eksperimen 

pada 

pembelajaran 

IPAS di MIM 

10 Karang 

Anyar? 

Hasil uji 

independent 

sampel t-test 

antara nilai 

pretest 

posttest kelas 

kontrol dan 

kelas 

eksperimen  

Nilai sig (2-

tailed) = 

0,000 < 0,05 

𝐻𝑜 ditolak dan 

𝐻1  diterima 

yang mana dapat 

diartikan bahwa 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

penggunaan 

media Marker 

Based Tracking 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa di MIM 10 

Karang Anyar 

Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

antara kelas 

kontrol dan 

kelas 

ekperimen di 

MIM 10 

Karang Anyar. 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 rekapitulasi hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media Marker Based Tracking 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

Dapat dilihat dari Hasil uji Independen Sample t-test antara nilai pretest 

dan posttest dan memperoleh Nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 yang 

mana dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1  diterima yang mana 

dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan 

media Marker Based Tracking terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

di MIM 10 Karang Anyar. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir krtis siswa 

sebelum menggunakan media Marker Based Tracking pada kelas 

eksperimen berada dikategori rendah dengan nilai rata-rata 45,38. Dapat 

kita simpulkan bawah siswa belum sepenuhnya mampu mengembangkan 
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kemampuan berpikir krtis siswa secara optimal. Setelah diberikan 

perlakuan menggunakan media Marker Based Tracking, hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan yyang cukup signifikan dengan nilai 

rata-rata sebesar 70,38 yang masuk dalam kategori tinggi, peningkatan 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut mampu membantu 

siswa dalam memahami materi secara lebih interaktif sehingga 

mendorok keterlibatan aktif serta meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

C. Pembahasan 

1. Terdapat pengaruh signifikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen pada pembelajaran IPAS di MIM 10 

Karang Anyar. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

tingkatan kemampuan berpikir kritis yang masih rendah sebelum diberikan 

perlakukan pembelajaran menggunakan media Marker Based Tracking. Hal 

ini terlihat dari nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 46,54 sedangkan 

kelas ekperimen sebesar 45,38. Siswa cendrung kesulitan memahami materi 

yang masih abstrak terutama dalam materi kekayaan budaya Indonesia yang 

diajarkan dengan metode konvensional. Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif dan menarik sebelumnya menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi rendanya nilai pretest ini.  

Setelah penerapan media pembelajaran Marker Based Tracking, hasil 

posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Nilai rata-rata posttest siswa terdapat peningkatan yaitu 

sebesar 70,38 pada kelas eksperimen yang mendapatkan perlakukan 

menggunakan media Marker Based Tracking. Sedangkan nilai rata – rata 

posttest pada pembejaran konvensional terdapat peningkatan yang masih 

tergolong rendah yaitu sebesar 51,73. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penggunakan media Marker Based Tracking ini efektif membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik. Marker 

Based Tracking sebagai media interaktif membuat siswa belajar secara aktif 

melalui gambaran kekayaan budaya Indonesia yang bisa dilihat seolah-olah 

nyata dengan menggunakan media Marker Based Tracking. Aktivitas 

pembelajaran yang lebih menarik mendorong ketertarikan siswa sehingga 

hasil belajar lebih optimal. 

Sejalan dengan penelitian yang dibuat oleh Ibnu Hadi Purwanto, dkk 

menjelaskan bahwa media Marker Based Tracking adalah salah satu metode 

yang dimiliki oleh Augmented Reality yang mana digunakan untuk 

pengenalan rumah adat yang terdapat diindonesia sebagai sarana edukasi. 

Dengan Augmented Reality dengan metode Marker Based Tracking ini 

membuat siswa merasakan sensasi penggabungan objek nyata dengan objek 

virtual baik secara dua dimensi maupun tiga dimensi.44 Penerapan 

Augmented Reality dengan metode Marker Based Tracking tersebut dinilai 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan inovatif, 

 
44 Purwanto and others, ‘Analisis Teknik Marker Based Tracking Sebagai Media 

Pengenalan Rumah Adat Di Indonesia Berbasis Augmented Reality’. 
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sehingga siswa dapat merasakan sensasi penggabungan antara objek nyata 

dan objek virtual, baik dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi. 

Berdasarkan hasil uji Independent Sampel T-Test yang telah dilakukan 

penggunaan media pembelajaran Marker Based Tracking menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. Oleh karena itu, meskipun media 

Marker Based Tracking terbukti efektif strategi pembelajaran dapat lebih 

ditingkatkan untuk mengakomadasi kebutuhan individu siswa, sehingga 

peningkatan kemampuan berpikir siswa dapat lebih merata dan optimal. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung pendapat yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran karena siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses menemukan 

dan memahami konsep pembelajaran.45 Pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas pengamatan, analisis, dan eksplorasi secara langsung akan 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik. 

Selain itu, teori pembelajaran IPAS menjelaskan bahwa pembelajaran 

IPAS bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

serta kemampuan memecahkan masalah melalui pembelajaran yang aktif 

 
45 Safitri and others, ‘Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Digital Dalam 

Pendidikan’. 
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dan bermakna. Oleh karena itu, penggunaan media Marker Based Tracking 

dalam pembelajaran IPAS dinilai sesuai karena menciptakan pembelajaran 

yang lebih konseptual dan interaktif sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

Hasil penelitian ini memperkuat kerangka pikir penelitian yang 

menyatakan bahwa penggunaan media Marker Based Tracking sebagai 

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

sebagai variabel terikat dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, media Marker Based Tracking dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran inovatif dalam pembelajaran IPAS 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di MIM 10 

Karang Anyar. 

2. Perbedaan kemampuan berpikir kritis  siswa  kelas kontrol dan kelas 

eksperimen di MIM 10 Karang Anyar. 

a. Kelas kontrol 

Dalam pembelajaran IPAS di MIM 10 Karang Anyar, biasanya 

siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran, suasana kelas sering 

tidak kondusif dan masih banyak siswa yang ribut saat pembelajaran 

sedang berlangsung sehingga yang disampaikan guru seringkali tidak 

tersampaikan dengan baik. Metode pembelajaran yang bersifat 

menonton, seperti ceramah atau hanya melakukan latihan soal yang 

langsung dari LKS, membuat siswa mudah bosan dan sulit untuk fokus, 

selain itu ketidaksamaan cara belajar siswa dan kemampuan akademik 
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antara siswa juga mempengaruhi partisipasi siswa dalam diskusi di 

kelas. 

Hal tersebut didukung oleh teori Bailin tentang berpikir kritis 

yang mengatakan bahwa pendidikan adalah meningkatan pemikiran 

keterampilan peserta didik dan fokus mengupayakan pengembangan 

gagasan tentang berpikir kritis dan kreatif. Sebagai pengajar berharap 

peserta didiknya menjadi (1) pemikir kritis yang lebih baik, sehingga 

akan menyiratkan berpikir lebih efektif dalam bidang studi kurikulum 

(2) memahami penalaran yang digunakan, yaitu, menilai secara mandiri 

dan tepat, dan memecahkan masalah secara efektif (3) meningkatkan 

keterampilan berpikir dalam berurusan dengan masalah kehidupan 

nyatadalam menilai informasi dan argumen dalam sosial konteks dan 

membuat keputusan hidup. Konsep dari berpikir kritis dan kreatif 

keduanya merupakan pencapaian pikiran.46 

Hasil pretest yang dilakukan sebelum adanya perlakukan 

menggunakan metode konvensional menggambarkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS masih 

berada dikategori rendah. Dengan nilai rata-rata siswa sebesar 46,54 

dengan median 45 dan modus 45. Nilai minimum yang diperoleh siswa 

adalah 35 dan nilai maksimum 65 dengan standar deviasi sebesar 8,096 

menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam kemampuan 

 
46 Wilda. dkk. Susanti, Pemikiran Kritis Dan Kreatif, ed. by Harini Fajar Ningrum (CV. 

Media Sains Indonesia, 2022). 
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berpikir kritis siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum pembelajaran masih tergolong rendah dan 

belum merata. 

Selanjutnya menggunakan metode pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol yang mana menunjukkan nilai posttest dengan rata – 

rata sebesar 51,73. Sedangkan pada pretest menunjukkan nilai rata – 

rata sebesar 46,54. Meskipun terjadi peningkatan, peningkatan tersebut 

masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional belum mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara maksimal.  

Secara teoritis, metode pembelajaran konvensional cenderung 

menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran sehingga siswa kurang 

memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan secara 

mandiri.47 

b. Kelas eksperimen 

Pretest merupakan langkah awal yang sangat penting sebelum 

melakukan perlakukan dalam penggunaan media guna pretest yaitu 

untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan pelakuan. 

Pretest digunakan sebagai acuan peneliti untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi Kekayaan Budaya Indonesia, sebelum 

 
47 Pembelajar Jurnal, Ilmu Pendidikan, and Erni Ratna Dewi, ‘Metode Pembelajaran 

Modern Dan Konvensional Pada Sekolah Menengah Atas’, 2.April (2018), pp. 44–52. 
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diterapkan media Marker Based Tracking sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran IPAS. Hasil pretest ini menjadi dasar untuk melihat 

sejauh mana media Marker Based Tracking dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Hasil pretest yang dilakukan sebelum adanya perlakukan 

menggunakan media Marker Based Tracking menggambarkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS masih 

berada dikategori rendah. Pada kelas eksperimen memperoleh nilai 

rata-rata 45,38 dengan nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum 

sebesar 70 dan standar deviasi sebesar 13,706 menunjukkan adanya 

variasi yang signifikan dalam kemampuan siswa. Sebagian siswa 

mampu menjawab soal dengan nilai yang baik, tetapi sebagian besar 

siswa sulit untuk menjawab soal yang telah diberikan. 

Kendala lain siswa dalam pembelajaran IPAS masih banyak 

siswa merasa bahwa pelajaran IPAS adalah pelajaran yang sulit dan 

kurang menarik, sehingga mereka tidak memiliki antusias untuk terlibat 

sepenuhnya dalam pembelajaran. Kondisi ini diperburuk karena 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif untuk 

membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih mudah dan 

menarik. Ketidakterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS berdampak 

langung pada hasil pretest mereka yang belum memenuhi standar yang 

diinginkan. 
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Bedasarkan kondisi tersebut maka diperlukan media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPAS. Sejalan dengan penelitian ini untuk mengatasi kondisi diatas 

maka diperlukan media. Media pembelajaran interaktif berbasis digital 

merujuk pada alat dan sumber daya yang menggunakan teknologi 

digital untuk memungkinkan interaksi antara peserta didik, materi 

pembelajaran, dan perangkat teknologi.48 Media pembelajaran yang 

interaktif seperti Marker Based Tracking, diharapkan dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat dijadikan 

salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di 

kelas IV MIM 10 Karang Anyar. 

Temuan tersebut sejalan penelitian Munadi Dkk, dalam Refdinal 

menyatakan bahwa “media merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisiensi dan 

efektif”.49 Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. Media pembelajaran juga mampu meningkatkan 

 
48 Dewi Safitri and others, ‘Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Digital 

Dalam Pendidikan’, 6.1 (2025), pp. 1714–21. 
49 Refdinal, ‘Teknologi Augmented Reality Dan Virtuality Dalam Media Pembelajaran’, 

ed. by Indi Vidyafi, Rajawali P (PT Raja Grafindo, 2022), p. 2. 
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perhatian dan ketertarikan siswa dalam belajar sehingga proses 

pembelajaran lebih efektif. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran IPAS, maka peneliti mengambil peran 

sebagai guru dalam beberapa pertemuan dalam pembelajaran IPAS di 

kelas IV MIM 10 Karang Anyar. Selama proses dilakukan peneliti 

memperkenalkan media dengan memberikan penjelasan awal mengenai 

cara penggunaan media Marker Based Tracking dan dilanjutkan 

menggunakan media Marker Based Tracking dengan materi secara 

langsung. 

Sejalan dengan teori menurut Piaget dalam teori kognitif pada 

tahap concret operasional menyatakan bahwa “usia 7-11 tahun pada 

tahap ini anak dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-peristiwa 

yang konkrit dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk 

yang berbeda”.50 Selain itu, teori kemampuan berpikir kritis 

menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis 

dan sistematis.51 Kemampuan berpikir kritis tersebut tidak akan 

berkembang secara optimal apabila siswa hanya menerima informasi 

secara pasif tanpa adanya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam memahami 

 
50 Ratnawati, ‘Perkembangan Peserta Didik Usia Sekolah Dasar/MI’, ed. by Putri Adelia 

(LP2 IAIN Curup, 2023), pp. 24–25. 
51 Sastradinata, ‘Transformasi Mindset Dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kritis 

Melalui Metode Pembelajaran Aktif’. 
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permasalahan secara lebih mendalam, sehingga peserta didik mampu 

memberikan solusi dan mengambil keputusan secara tepat dalam 

kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dinilai dapat menjadi 

sarana pendukung dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa secara optimal. 

Penerapan media Marker Based Trcaking dilakukan secara 

bertahap, dimulai dengan pengenalan media Marker Based Trcaking 

dan dilanjutkan menggunakan media Marker Based Tracking dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya terkait media yang 

digunakan untuk melihat respon siswa setelah menggunakan media 

apakah terdapat respon yang baik dan membuat pembelajaran yang 

lebih menyenangkan. Selanjutnya siswa diberikan soal-soal yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan media guna untuk melihat apakah ada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

media Marker Based Tracking dalam pembelajaran IPAS. 

Setelah dilakukan beberapa pertemuan, hasil posttest 

menunjukkan pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir 

kritis siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat yang mana nilai pretest 

hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar 45,38 menjadi 70,38 dengan 

nilai minimum 60 dan nilai maksimum 90. Standar deviasi sebesar 

7,736 mencermikan distribusi nilai yang lebih baik dibandingkan nilai 
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pretest, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa media Marker Based Tracking efektif dalam 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran IPAS. Dari nilai rata-rata yang cukup tinggi 

menunjukkan keberhasilan media Marker Based Tracking dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi 

kekayaan budaya Indonesia pada pembelajaran IPAS yang telah 

dijelaskan pada siswa. 

Nilai posttest ini mencerminkan dampak positif penggunaan 

media Marker Based Tracking dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan efektif dalam pembelajaran IPAS. Keberhasilan ini juga 

diperkuat oleh bimbingan guru yang memberikan umpan balik 

langsung, membantu siswa memahami kesalahan mereka dan 

memperbaiki cara untuk membaca soal lebih teliti dan fokus dengan 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

interaktif mampu mengubah cara pikir siswa terhadap pembelajaran 

IPAS. Dengan demikian, penggunakan media Marker Based Tracking 

menjadi salah satu inovasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Marker Based 

Tracking secara konseptual yang menyatakan bahwa media Augmented 

Reality mampu menggabungkan objek visual dengan lingkungan nyata 



81 
 

 
 

sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan 

menarik bagi peserta didik.52 Penggunaa media tersebut dapat 

meningkatkan fokus, minat belajar, serta kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru serta siswa juga bisa menggenal 

kekayaan budaya Indonesia dengan mudah. 

 

 

  

 
52 Syahrin, Apriyani, and Prasetyaningsih, ‘Analisis Dan Implementasi Metode Marker 

Based Tracking Pada Augmented Reality Pembelajaran Buah-Buahan’. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran Marker Based Tracking 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di 

MIM 10 Karang Anyar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas 

eksperimen yang menggunakan media Marker Based Tracking dan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol pada pembelajaran 

IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar.  

2. Terdapat pengaruh Media Marker Based Tracking terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Media Marker Based 

Tracking secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV di MIM 10 Karang Anyar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti Marker Based Tracking, sebagai alternatif dalam proses 
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pembelajaran. Penggunaan media ini terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Guru 

juga diharapkan dapat terus berinovasi dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik materi 

serta kebutuhan siswa.  

2. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, khususnya saat menggunakan media berbasis teknologi. 

Selain itu, siswa perlu meningkatkan kemandirian dalam belajar serta 

melatih kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan masalah yang diberikan selama proses 

pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah disarankan untuk mendukung penggunaan media 

pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti perangkat teknologi dan akses pendukung lainnya. 

Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau workshop bagi 

guru guna meningkatkan kompetensi dalam penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. Peneliti berikutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih 
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luas, seperti pada jenjang pendidikan yang berbeda, materi pembelajaran 

lain, atau dengan menggunakan metode dan desain penelitian yang lebih 

variatif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji variabel lain 

yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

 

  



85 
  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Astuti, Sinta Indi, Septo Pawelas Arso, and Putri Asmita Wigati, ‘Pengembangan 

Medpen Bareta Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika’, Kajian Teori, 

3 (2020), pp. 103–11 

Ayuni, Aprilia, and others, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

3 SD Pada Pembelajaran IPA Melalui Metode Diskusi’, 2023 (2023), pp. 

24–35 

Baryanto, and Tika Meldina, ‘Materi Dan Strategi Pembelajaran IPS Di SD/MI’, 

ed. by Musda Asmara and Hendra Harmi (LP2 IAIN Curup, 2022), pp. 1–2 

Data, A Teknik Pengumpulan, ‘Teknik Pengumpulan Data’, pp. 1–20 

Delivery, Cash On, and Kata Kunci, ‘3 1,2,3’, 4.3 (2025), pp. 173–78 

Facione, Peter A, ‘Critical Thinking : What It Is and Why It Counts’, 2015, pp. 1–

30 

Farhan, Muhammad, and Dudung Amir Soleh, ‘Penerapan Media Pembelajaran 

BERBASIS Puzzle Kelas V Sekolah Dasar’, 10 (2025) 

Firdausi, Bilqis Waritsa, Yoyok Yermiandhoko, and Universitas Negeri Surabaya, 

‘Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Sekolah Dasar 

Merupakan Hal Yang Wajib Dikembangkan . Hal Ini Dikarenakan Melalui 

Kemampuan Berpikir Kritis Akan Melatih Siswa Untuk Mencermati , 

Menganalisis Dan Mengevaluasi Informasi Atau Pendapat Sebelu’, 

Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 11.2 (2021), pp. 

229–43 

Hadikusumo, Reina A, Fransiskus Korosando, and Metode Penelitian, Metode 

Penelitian Kuantitatif, ed. by M.Pd Milla Syukrina Sari (Akiopedia Press, 

2025) 

Haryono, Eko, Mamik Slamet, and Damar Septian, Statistika SPSS 28, PT 

Elexmedia Komputindo. Jakarta., 2023 

I Putu Diatmika, and I Nyoman Sudirman, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah Dasar Kelas V SDN 2 Batur’, 

Pentagon : Jurnal Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2.4 (2024), 

pp. 108–17, doi:10.62383/pentagon.v2i4.295 

Indrayanto, and Wiwin Arbaini Wahyuningsih, ‘Metodologi Penelitian’ (Andhra 

Grafika, 2023), p. 71 

Janna, Nilda Miftahul, and Herianto, ‘Artikel Statistik Yang Benar’, Jurnal Darul 

Dakwah Wal-Irsyad (DDI), no. 18210047 (2021), p. 7 

Jurnal, Pembelajar, Ilmu Pendidikan, and Erni Ratna Dewi, ‘Metode Pembelajaran 

Modern Dan Konvensional Pada Sekolah Menengah Atas’, 2.April (2018), 

pp. 44–52 

Kemendikbud, ‘Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) SD-SMA’, Merdeka 

Mengajar, 2022 <https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-



86 
  

 

penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/ilmu-pengetahuan-alam-dan-

sosial-ipas/> 

Mohammad Ali Mahmudi, Dina Martha Fitri, DKK, ‘Teknologi Pendidikan Teori 

Dan Aplikasi’, ed. by MM Muhammad Ikhlas Al Kutsi, S.Kom, S.Pd 

(Azzkia Karya Bersama, 2025), p. 97 

Nasution, Aida Rahmi, ‘Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Capcut Terhadap 

Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu’, 10.2 (2024), pp. 96–

108 

Oktori, Agus Riyan, Yosi Yulizah, and H M Taufik Amrillah, ‘Kurikulum 

Merdeka : Paradigma Baru Inovasi Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah 

Dasar’, 05.02 (2024), pp. 59–71 

Purwanto, Ibnu Hadi, and others, ‘Analisis Teknik Marker Based Tracking Sebagai 

Media Pengenalan Rumah Adat Di Indonesia Berbasis Augmented Reality’, 

11.1 (2022) 

Ramadhan, Rafi, Bagus Rezki, and Teguh Prasetyo, ‘Pembelajaran IPAS Pada 

Proses Belajar Sekolah’, 3 (2024), pp. 7457–64 

Ratnawati, ‘Perkembangan Peserta Didik Usia Sekolah Dasar/MI’, ed. by Putri 

Adelia (LP2 IAIN Curup, 2023), pp. 24–25 

Refdinal, ‘Teknologi Augmented Reality Dan Virtuality Dalam Media 

Pembelajaran’, ed. by Indi Vidyafi, Rajawali P (PT Raja Grafindo, 2022), 

p. 2 

Rizki Amalia, Nurul. dkk, ‘Pengaruh Media Augmented Reality Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar’, 7, pp. 41–51 

Safitri, Dewi, and others, ‘Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Digital Dalam Pendidikan’, 6.1 (2025), pp. 1714–21 

Sastradinata, B Lena Nuryanti, ‘Transformasi Mindset Dalam Membangun 

Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode Pembelajaran Aktif’, ed. by 

Usep Saepudin (CV Budi Utama, 2023), p. 22 

Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Dan R&D’ (Alfabeta, cv., 

2011), p. 79 

Sugiyono, Prof.Dr., ‘Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D’ (Alfabeta, 

2011), p. hlm.85 

Susanti, Wilda. dkk., Pemikiran Kritis Dan Kreatif, ed. by Harini Fajar Ningrum 

(CV. Media Sains Indonesia, 2022) 

Syahrin, Alfi, Meyti Eka Apriyani, and Sandi Prasetyaningsih, ‘Analisis Dan 

Implementasi Metode Marker Based Tracking Pada Augmented Reality 

Pembelajaran Buah-Buahan’, Komputa : Jurnal Ilmiah Komputer Dan 

Informatika, 5.1 (2016), pp. 11–17, doi:10.34010/komputa.v5i1.2433 

Triwulandari, Syane, ‘Jurnal Utile’, VIII (2022) 
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Wagiran, ‘Metodologi Penelitian Pendidikan’ (Deepublish, 2013), p. 252 

Yayasan, Penerbit, and Kita Menulis, Teknologi Pendidikan Teori Dan Aplikasi 

(yayasan kita menulis, 2025) 

Yulizah, Yosi, ‘Pembelajaran IPA Berbasis Pendidikan Karakter Dengan Huruf 

Braille Untuk Siswa Difable Netra’, 5.2 (2021), doi:10.29240/jpd.v 
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Lampiran 1. SK Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 5. Lembar Validasi Modul 
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Lampiran 6. RPM Kelas Eksperimen 

RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM) 

Kelas Eksperimen 

INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan 

Penulis 

Tahun Ajaran 

Kelas / Semester 

Fase  

Mata Pelajaran 

BAB II 

Topik B 

Alokasi Waktu 

MIM 10 Karang Anyar 

Dwi Haja Poseka 

2025/2026 

IV.A / II (dua) 

B 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Indonesiaku Kaya Budaya 

Kekayaan Budaya Indonesia 

2JP (2 x 35 menit) 

Target Peserta Didik Peserta didik reguler/tipikal 

Peserta didik berjumlah 26 orang 

A. IDENTITAS 

Peserta Didik 1. Pengetahuan awal: peserta didik sudah mengetahui 

berbagai jenis rumah adat, upacra adat, pakaian 

tradisional, alat musik dan lagu tradisional, tarian 

adat, senjata tradisional dan makanan tradisional. 

2. Minat belajar 

Peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran 

dengan cara penyampaian materi yang sederhana dan 

singkat. 

a. Visual: menggunakan media pembelajaran 

marker based tracking untuk memudahkan 

peserta didik menvisualisasikan tentang 

kekayaan budaya indonesia 

3. Kebutuhan belajar 

a. Secara joygull learning, peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran yang menarik 

b. Secara meaningfull learning: peserta didik 

membutuhkan keterhubungan materi terhadap 

kehidupan peserta didik sehari-hari 

Materi Pembelajaran Pokok materi: kekayaan budaya indonesia 

a. Rumah adat 

b. Pakaian tradisional 

c. Tarian adat 

d. Senjata tradisional 

Dimensi Profil 

Kelulusan (DPL) 

DPL 1: keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME 

DPL 2: kewarganegaraan 

DPL 3: penalaran kritis 

DPL 4: kreativitas 
  



98 
  

 

B. DESAIN PEMBELAJARAN 

Capaian 

Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menidentifikasi keragaman 

budaya di indonesia dan kaitannya dengan kondisi 

geografis. 

2. Peserta didik mampu memahami bentuk 

keberagamaan budaya sebagai identitas bangsa 

3. Peserta didik mengenal warisan budaya daerah dan 

nilai yang terkadung di dalamnya 

4. Peserta didik mampu menjelaskan peran benda 

budaya tradisional dalam kehidupan masyarakat 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

menghargai keberagaman budaya indonesia 

Lintas Disiplin Ilmu 1. IPAS: mengkaji hubungan bentuk rumah adat dengan 

kondisi lingkungan dan budaya indonesia 

2. Seni budaya: menganalisis nilai estetika dan makna 

simbolis pakaianan tradisional sebagai identitas 

bangsa 

3. Bahasa indonesia: menginterpretasikan makna gerak 

tari dan mendeskripsikan secara lisan/tulisan 

4. Pendidikan pancasila: menumbuhkan sikap cinta 

tanah air dan banggsa terhadap budaya nasional 

Tujuan Pembelajaran Peserta didik mampu memahami, menganalisis, dan 

menghargai keberagaman kekayaan budaya indonesia 

(rumah adat, pakaian tradisional, tarian adat, dan senjata 

tradisional) serta menunjukkan sikap bangga dan 

bertanggung jawab dalam upaya pelestariannya. 

Praktik Pedagogis Pendekatan: Deep Leraning 

Metode Pembelajaran: PBL 

Metode Pembelajaran: ceramah, tanya jawab, diskusi, 

dan evaluasi 

Kemitraan 

Pembelajaran 

a. Teman sekelas 

b. Guru 

c. Orang tua 

Lingkungan 

Pembelajaran 

a. Ruang kelas 

b. Halaman sekilah 

c. Lingkungan di sekitar sekolah 

Pemanfaatan Digital a. Menggunakan hanphone 

b. Menggunakan marker based tracking 

c. Menggunakan akses internet 

C. PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Awal  1. Guru mengucapkan salam, dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
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4. Guru menanyakan terkait materi kepada peserta 

didik 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

6. Guru memberikan motivasi dengan melakukan ice 

breaking 

Inti  1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya terkait dengan materi 

3. Guru memberikan pre-test kepada peserta didik 

4. Peserta didik mengerjakan pre-test yang diberikan 

oleh guru 

5. Peserta didik mengumpulkan pre-test kepada guru 

6. Guru menunjukkan media marker based tracking 

7. Guru menggunakan media marker based tracking 

untuk menjelaskan materi yang dipelajari 

8. Peserta didik memperhatikan guru menggunkan 

media pembelajaran marker based tracking 

9. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait dengan media dan materi pembelajaran 

10. Guru memberikan post-test kepada peserta didik 

11. Peserta didik mengerjakan post-test yang diberikan 

oleh guru 

12. Peserta didik mengumpulkan post-test kepada guru 

Penutup 1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran yang sudah laksanakan 

2. guru melakukan refleksi pembelajaran 

3. guru menutup kelas dengan salam 

D. REFLEKSI PEMBELAJARAN 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

2. Apakah kalian sudah memahami materi yang telah disampaikan? 

3. Apakah materi disampaikan dengan jelas? 

E. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Penilaian pengetahuan 

1. Bentuk: soal pilihan ganda 

2. Teknik: tertulis 

3. Instumen: rubrik 

Jumlah soal = 20 butir 

Skor per soal benar = 5 

Skor maksimal = 20 x 5 = 100 

Keterangan: 

Jawaban benar = 5 poin 

Jawaban salah/tidak menjawab = 0 poin 

F. GLOSARIUM 

1. Budaya: hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang menjadi kebiasaan dan 

diwariskan secara turun-menurun dalam suatu masyarakat 
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2. Kekayaan budaya Indonesia: keberagaman bentuk budaya yang dimiliki 

bangsa Indonesia, seperti rumah adat, pakaian tradisional, tarian adat, dan 

senjata tradisional 

3. Filosofi rumah adat: nilai-nilai dan makna dan simbol yang terkandung 

dalam bentuk dan struktur rumah adat sebagi cerminan kepercayaan dan 

pandangan hidup masyarakat 

4. Identitas budaya: ciri khas suatu kelompok masyarakat yang 

membedakannya dari kelompok lain, terlihat dari adat istiadat, pakaian, 

bahasa, dan kesenian 

5. Geografis: kondisi letak wilayah yang memperngaruhi bentuk budaya, 

seperti rumah adat yang menyesuaikan dengan lingkungan alam 

6. Pariwisata budaya: kegiatan wisata yang bertujuan mengenal dan menikmati 

keunikan budaya suatu daerah 

7. Tradisi: kebiasaan yang dilakukan secara turun-menurun oleh masyarakat 

dan menjadi bagian dari kehidupan budaya 

G. DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk (2022). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial SD kelas IV. 

Jakarta pusat: pusat kurikulum dan pembukuan. 
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LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN 

BAB II: Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik II: Kekayaan Budaya Indonesia 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mencakup lebih dari 17.000 

pulau yang dihuni sekitar 255 juta penduduk dan negsra keempat dengan 

jumlah populasi terbesar di dunia. Angka ini juga mengimplikasikan bahwa 

banyak keanekaragaman budaya, etis, agama maupun linguistik yang dapat 

ditemukan dalam negara ini. 

Bentuk-bentuk budaya yang ada di Indonesia antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Rumah adat 

Rumah adat adalah rumah yang dibangun dengan bentuk wujud dan cara 

yang sama tanpa sedikitpun mengalami perubahan dari generasi ke 

generasi. Rumah adat tradisional sampai sekarang masih ada yang 

digunakan sebagai tempat tinggal namun ada juga yang terbentuk dari 

tradisi masyarakat, seperti adaptasi atau cara hidup, ekonomi dan religinya. 

Rumah adat di indonesia biasanya memiliki desain yang sesuai dengan 

mata pencarian atau kondisi geografis masing-masing masyarakat, atau 

bisa juga menyimpolkan hal-hal bersifat religi, spiritual, dan simbol-simbol 

setempat. Adapun beberapa fungsi dari rumah adat adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai simbol filosofi 

b. Sebagai identitas suku bangsa 

c. Sebagai tempat tinggal (hunian) 

d. Sebagai tempat acara adat 

e. Sebagai rekam jejak budaya masa lalu 

f. Sebagai museum 

2. Pakaian adat 

Pakaian adat atau pakaian tradisional berfungsi untuk mengekspresikan 

identitas. Pakaian adat ada digunakan untuk acara sehari-hari maupun 

untuk upacara-upacara adat. Pakaian adat juga dapat menunjukkan status 

sosial, perkawinan, atau agama. 

Pakaian adat di Indonesia memiliki berbagai fungsi penting dalam budaya 

dan kehidupan masyarakat. Berikut adalah beberapa fungsi utama pakaian 

adat di indonesia. 

a. Penghormatan terhadap leluhur dan tradisi 

b. Simbol status sosial 

c. Ekspresi kreativitas dan seni 

d. Identitas budaya 

e. Daya tarik pariwisata 

Beberapa contoh pakaian adat yang ada di indonesia adalah sebagai 

berikut: 
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a. Kebaya 

b. Baju kurung 

c. Ulos 

d. Baju adat bali 

e. Baju adat toraja 

3. Tarian adat 

Tarian adat ada yang digunakan untuk menyambut tamu, merayakan panen, 

upacara keagamaan, bahkan upacara kematian. Contohnya adalah tari 

saudati dari daerah Aceh, tari andu dari Bengkulu, tari tandak dari Riau, 

tari tambun dan bungai dari Dayak. 

Berikut adalah beberapa tari daerah yang ada di indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a. Tari saman asal Aceh 

b. Tari tor-tor asal Tepanuli Utara 

c. Tari piring asal Minangkabau 

d. Tari turuk laggai asal Mentawai 

e. Tari ronggeng blantek asal Betawi 

4. Senjata tradisional 

Indonesia memiliki beragam senjata tradisional yang merupakan bagian 

dari warisan budaya dan sejarah bangsa. Senjata-senjata tradisional ini 

mencerminkan keberagaman etnis, suku bangsa, dan kekayaan budaya di 

Indonesia. Berikut adalah beberapa contoh senjata tradisional di Indonesia. 

a. Mandau 

b. Parang 

c. Keris 

d. Tombak 

e. Sumpit 
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Lampiran 7. RPM Kelas Kontrol 

RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM) 

Kelas kontrol 

INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan 

Penulis 

Tahun Ajaran 

Kelas / Semester 

Fase  

Mata Pelajaran 

BAB II 

Topik B 

Alokasi Waktu 

MIM 10 Karang Anyar 

Dwi Haja Poseka 

2025/2026 

IV.A / II (dua) 

B 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Indonesiaku Kaya Budaya 

Kekayaan Budaya Indonesia 

2JP (2 x 35 menit) 

Target Peserta Didik Peserta didik reguler/tipikal 

Peserta didik berjumlah 26 orang 

A. IDENTITAS 

Peserta Didik 4. Pengetahuan awal: peserta didik sudah mengetahui 

berbagai jenis rumah adat, upacra adat, pakaian 

tradisional, alat musik dan lagu tradisional, tarian 

adat, senjata tradisional dan makanan tradisional. 

5. Minat belajar 

Peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran 

dengan cara penyampaian materi yang sederhana dan 

singkat. 

6. Kebutuhan belajar 

c. Secara joygull learning, peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran yang menarik 

d. Secara meaningfull learning: peserta didik 

membutuhkan keterhubungan materi terhadap 

kehidupan peserta didik sehari-hari 

Materi Pembelajaran Pokok materi: kekayaan budaya indonesia 

e. Rumah adat 

f. Pakaian tradisional 

g. Tarian adat 

h. Senjata tradisional 

Dimensi Profil 

Kelulusan (DPL) 

DPL 1: keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME 

DPL 2: kewarganegaraan 

DPL 3: penalaran kritis 

DPL 4: kreativitas 

B. DESAIN PEMBELAJARAN 

Capaian 

Pembelajaran 

6. Peserta didik mampu menidentifikasi keragaman 

budaya di indonesia dan kaitannya dengan kondisi 

geografis. 

7. Peserta didik mampu memahami bentuk 

keberagamaan budaya sebagai identitas bangsa 
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8. Peserta didik mengenal warisan budaya daerah dan 

nilai yang terkadung di dalamnya 

9. Peserta didik mampu menjelaskan peran benda 

budaya tradisional dalam kehidupan masyarakat 

10. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

menghargai keberagaman budaya indonesia 

Lintas Disiplin Ilmu 5. IPAS: mengkaji hubungan bentuk rumah adat dengan 

kondisi lingkungan dan budaya indonesia 

6. Seni budaya: menganalisis nilai estetika dan makna 

simbolis pakaianan tradisional sebagai identitas 

bangsa 

7. Bahasa indonesia: menginterpretasikan makna gerak 

tari dan mendeskripsikan secara lisan/tulisan 

8. Pendidikan pancasila: menumbuhkan sikap cinta 

tanah air dan banggsa terhadap budaya nasional 

Tujuan Pembelajaran Peserta didik mampu memahami, menganalisis, dan 

menghargai keberagaman kekayaan budaya indonesia 

(rumah adat, pakaian tradisional, tarian adat, dan senjata 

tradisional) serta menunjukkan sikap bangga dan 

bertanggung jawab dalam upaya pelestariannya. 

Praktik Pedagogis Pendekatan: Deep Leraning 

Metode Pembelajaran: PBL 

Metode Pembelajaran: ceramah, tanya jawab, diskusi, 

dan evaluasi 

Kemitraan 

Pembelajaran 

d. Teman sekelas 

e. Guru 

f. Orang tua 

Lingkungan 

Pembelajaran 

d. Ruang kelas 

e. Halaman sekilah 

f. Lingkungan di sekitar sekolah 

Pemanfaatan Digital - 

C. PENGALAMAN BELAJAR 

Langkah-langkah Pembelajaran 

Awal  7. Guru mengucapkan salam, dan menanyakan kabar 

kepada peserta didik 

8. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

9. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

10. Guru menanyakan terkait materi kepada peserta 

didik 

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

12. Guru memberikan motivasi dengan melakukan ice 

breaking 

Inti  13. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

14. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya terkait dengan materi 

15. Guru memberikan pre-test kepada peserta didik 
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16. Peserta didik mengerjakan pre-test yang diberikan 

oleh guru 

17. Peserta didik mengumpulkan pre-test kepada guru 

18. guru menjelaskan materi dengan menggunakan 

papan tulis dan ceramah 

19. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait dengan materi pembelajaran 

20. Guru memberikan post-test kepada peserta didik 

21. Peserta didik mengerjakan post-test yang diberikan 

oleh guru 

22. Peserta didik mengumpulkan post-test kepada guru 

Penutup 4. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran yang sudah laksanakan 

5. guru melakukan refleksi pembelajaran 

6. guru menutup kelas dengan salam 

D. REFLEKSI PEMBELAJARAN 

4. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

5. Apakah kalian sudah memahami materi yang telah disampaikan? 

6. Apakah materi disampaikan dengan jelas? 

E. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Penilaian pengetahuan 

4. Bentuk: soal pilihan ganda 

5. Teknik: tertulis 

6. Instumen: rubrik 

Jumlah soal = 20 butir 

Skor per soal benar = 5 

Skor maksimal = 20 x 5 = 100 

Keterangan: 

Jawaban benar = 5 poin 

Jawaban salah/tidak menjawab = 0 poin 

F. GLOSARIUM 

8. Budaya: hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang menjadi kebiasaan dan 

diwariskan secara turun-menurun dalam suatu masyarakat 

9. Kekayaan budaya Indonesia: keberagaman bentuk budaya yang dimiliki 

bangsa Indonesia, seperti rumah adat, pakaian tradisional, tarian adat, dan 

senjata tradisional 

10. Filosofi rumah adat: nilai-nilai dan makna dan simbol yang terkandung 

dalam bentuk dan struktur rumah adat sebagi cerminan kepercayaan dan 

pandangan hidup masyarakat 

11. Identitas budaya: ciri khas suatu kelompok masyarakat yang 

membedakannya dari kelompok lain, terlihat dari adat istiadat, pakaian, 

bahasa, dan kesenian 

12. Geografis: kondisi letak wilayah yang memperngaruhi bentuk budaya, 

seperti rumah adat yang menyesuaikan dengan lingkungan alam 

13. Pariwisata budaya: kegiatan wisata yang bertujuan mengenal dan menikmati 

keunikan budaya suatu daerah 
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14. Tradisi: kebiasaan yang dilakukan secara turun-menurun oleh masyarakat 

dan menjadi bagian dari kehidupan budaya 

G. DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk (2022). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial SD kelas IV. 

Jakarta pusat: pusat kurikulum dan pembukuan. 
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LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN 

BAB II: Indonesiaku Kaya Budaya 

Topik II: Kekayaan Budaya Indonesia 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mencakup lebih dari 17.000 

pulau yang dihuni sekitar 255 juta penduduk dan negsra keempat dengan 

jumlah populasi terbesar di dunia. Angka ini juga mengimplikasikan bahwa 

banyak keanekaragaman budaya, etis, agama maupun linguistik yang dapat 

ditemukan dalam negara ini. 

Bentuk-bentuk budaya yang ada di Indonesia antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Rumah adat 

Rumah adat adalah rumah yang dibangun dengan bentuk wujud dan cara 

yang sama tanpa sedikitpun mengalami perubahan dari generasi ke 

generasi. Rumah adat tradisional sampai sekarang masih ada yang 

digunakan sebagai tempat tinggal namun ada juga yang terbentuk dari 

tradisi masyarakat, seperti adaptasi atau cara hidup, ekonomi dan religinya. 

Rumah adat di indonesia biasanya memiliki desain yang sesuai dengan 

mata pencarian atau kondisi geografis masing-masing masyarakat, atau 

bisa juga menyimpolkan hal-hal bersifat religi, spiritual, dan simbol-simbol 

setempat. Adapun beberapa fungsi dari rumah adat adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai simbol filosofi 

b. Sebagai identitas suku bangsa 

c. Sebagai tempat tinggal (hunian) 

d. Sebagai tempat acara adat 

e. Sebagai rekam jejak budaya masa lalu 

f. Sebagai museum 

2. Pakaian adat 

Pakaian adat atau pakaian tradisional berfungsi untuk mengekspresikan 

identitas. Pakaian adat ada digunakan untuk acara sehari-hari maupun 

untuk upacara-upacara adat. Pakaian adat juga dapat menunjukkan status 

sosial, perkawinan, atau agama. 

Pakaian adat di Indonesia memiliki berbagai fungsi penting dalam budaya 

dan kehidupan masyarakat. Berikut adalah beberapa fungsi utama pakaian 

adat di indonesia. 

a. Penghormatan terhadap leluhur dan tradisi 

b. Simbol status sosial 

c. Ekspresi kreativitas dan seni 

d. Identitas budaya 

e. Daya tarik pariwisata 
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Beberapa contoh pakaian adat yang ada di indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a. Kebaya 

b. Baju kurung 

c. Ulos 

d. Baju adat bali 

e. Baju adat toraja 

3. Tarian adat 

Tarian adat ada yang digunakan untuk menyambut tamu, merayakan panen, 

upacara keagamaan, bahkan upacara kematian. Contohnya adalah tari 

saudati dari daerah Aceh, tari andu dari Bengkulu, tari tandak dari Riau, 

tari tambun dan bungai dari Dayak. 

Berikut adalah beberapa tari daerah yang ada di indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a. Tari saman asal Aceh 

b. Tari tor-tor asal Tepanuli Utara 

c. Tari piring asal Minangkabau 

d. Tari turuk laggai asal Mentawai 

e. Tari ronggeng blantek asal Betawi 

4. Senjata tradisional 

Indonesia memiliki beragam senjata tradisional yang merupakan bagian 

dari warisan budaya dan sejarah bangsa. Senjata-senjata tradisional ini 

mencerminkan keberagaman etnis, suku bangsa, dan kekayaan budaya di 

Indonesia. Berikut adalah beberapa contoh senjata tradisional di Indonesia. 

a. Mandau 

b. Parang 

c. Keris 

d. Tombak 

e. Sumpit 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Kisi-kisi Instrumen Tes 

No Indikator berpikir 

kritis 

Materi pokok Sub materi Indikator soal Level 

kognitif 

No 

soal 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

menganalisis 

keterkaitan bentuk 

rumah adat dengan 

kondisi geografis 

daerah asal masing-

masing 

C4 1 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

mengidentifikasi ciri 

khas rumah adat 

berdasarkan fungsi 

dan bahan 

pembuatannya 

C4 2 

3 Menyimpulkan Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

menjelaskan tentag 

peran rumah adat 

dalam kehidupan 

sosial masyarakat 

C5 3 

4 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Rumah adat Peserta didik mampu 

menjelaskan secara 

mendalam fungsi 

rumah adat dalam 

masyarakat 

C5 4 

5 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan budaya 

indonesia 

Rumah adat peserta didik mampu 

menentukan cara 

pelestarian rumah 

adat di lingkungan 

sekitar 

C6 5 

6 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi 

pakaian adat sebagai 

identitas daerah 

C4 6 

7 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

membedakan ciri 

khas beberapa 

pakaian adat dari 

berbagai daerah 

C4 7 

8 Menyimpulkan  Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

menyimpulkan 

hubungan pakaian 

adat dengan nilai 

budaya 

C5 8 

9 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

pentingnya 

pelestarian pakaian 

adat dalam 

kehidupan modern 

C5 9 

10 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Pakaian adat Peserta didik mampu 

merancang solusi 

untuk mengenalkan 

pakaian adat kepada 

generasi muda 

C6 10 

11 Memberikan penjelasan 

seerhana 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi 

tarian adat sebagai 

identitas budaya 

daerah 

C4 11 

12 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

membedakan ciri 

gerak dan kostum 

pada beberapa tarian 

C4 12 
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No Indikator berpikir 

kritis 

Materi pokok Sub materi Indikator soal Level 

kognitif 

No 

soal 

13 Menyimpulkan  Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

menarik kesimpulan 

hubungan tarian adat 

dengan nilai budaya 

masyarakat 

C5 13 

14 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

pentingnya 

pelestarian tarian 

adat di era modern 

C5 14 

15 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Tarian adat Peserta didik mampu 

merancang solusi 

untuk mengenalkan 

tarian adat kepada 

generasi muda 

C6 15 

16 Memberikan penjelasan 

sederhana 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi 

senjata tradisional 

sebagai simbol 

budaya daerah 

C4 16 

17 Membangun 

keterampilan dasar 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

membedakan ciri 

khas beberapa 

senjata tradisional 

dari berbagai daerah 

C4 17 

18 Menyimpulkan  Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan 

hubungan senjata 

dengan nilai sejarah 

dan budaya 

C5 18 

19 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

mengevaluasi 

pentingnya 

pelestarian senjata 

tradisional sebagai 

warisan budaya 

C5 19 

20 Mengatur strategi dan 

taktik 

Kekayaan Budaya 

Indonesia 

Senjata 

tradisional 

Peserta didik mampu 

merencanakan solusi 

untuk mengenalkan 

senjata tradisional 

kepada generasi 

muda dengan aman 

C6 20 
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Lampiran 9. Instrumen Uji Coba (try out) 

Instrumen Uji Coba (try out)  

Nama  : 

Kelas  : IV 

Materi  : Kekayaan Budaya Indonesia 

Jumlah Soal : 20 butir 

Berilah tanda (x) pada jawaban yang tepat! 

1. Rumah adat Bolon berada di Sumatera Utara, rumah ini berbentuk panggung 

dengan ketinggian sekitar 1,5meter di atas permukaan tanah dan memiliki atap 

yang terbuat dari ijuk. Berdasarkan pernyataan diatas kolong bawah rumah adat 

Bolon tersebut memiliki tujuan untuk…. 

a. Mempermudah pertukaran udara 

b. Memperluas ruang gerak penghuni rumah 

c. Melancarkan pencahayaan alami 

d. Menyimpan hewan peliharaan seperti ayam dibagian kolong bawah rumah 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

Masyarakat di daerah pesisir pada umumnya membangun rumah adat dengan 

jumlah ventilasi yang banyak dan jendela yang besar. Hal ini dilakukan untuk 

memprediksi suhu udara yang panas dan tingkat kelembapan yang tinggi di 

wilayah pantai. 

Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan adanya hubungan antara…. 

a. Rumah adat dan Kondisi alam lingkungan 

b. Rumah adat dan perkembangan teknologi 

c. Pantai dan Pengaruh budaya asing 

d. Udarah dan Tingkat ekonomi masyarakat 

3. Masyarakat suku tertentu di Indonesia selalu menjadikan rumah adat sebagai 

tempat musyawah atau acara adat seperti pernikahan, upacara kelahiran, 

kematian dan penyambutan tamu. Hal ini dilakukan masyarakat karena rumah 

ini bukan hanya bangunan fisik, melainkan pusat identitas budaya dan simbol 

kehormatan yang diwarasi secara turun menurun. 

Berdasarkan pemaparan di atas fungsi rumah adat sebagai tempat musyawarah 

atau acara adat menunjukkan bahwa rumah adat berperan penting dalam…. 

a. Kegiatan ekonomi masyarakat 

b. Pengembangan teknologi lokal 

c. Pelestarian nilai sosial dan budaya 

d. Pemenuhan kebutuhan pribadi 

4. Di sebuah daerah sudah banyak rumah adat yang dirobohkan dan diganti 

dengan bangunan rumah modern karena dianggap lebih bagus. Namun seiring 

berjalannya waktu generasi muda di suatu daerah mulai kehilangan 
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pengetahuan tentang asal usul dan makna filosofis dan ukiran-ukiran yang ada 

pada rumah adat. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa semakin banyak rumah adat yang 

dirobohkan akan mengakibatkan…. 

a. Meningkatkan kreavitas masyarakat 

b. Hilangnya identidas budaya daerah 

c. Bertambahnya bangunan rumah modern 

d. Meningkatnya kesejahteraan masyarkat suatu daerah 

5. Sebagai seorang peserta didik kita harus menyampaikan kepada masyarakat 

akan pentingnya melesatarikan rumah adat di zaman modern yang kita rasakan 

saat ini. Upaya yang paling tepat untuk melesatarikan rumah adat pada daerah 

masing-masing yaitu dengan cara…. 

a. Mengganti bahan rumah adat dengan bahan bangunan modern 

b. Mempelajari dan memperkenalkan rumah adat melalui kegiatan sekolah 

c. Membangun rumah adat tanpa mengikuti aturan adat 

d. Menghapus fungsi rumah adat 

6. Di sebuah festival budaya internasional, seorang perwakilan daerah 

mengenakan pakaian adat yang memiliki corak motif alam yang sangat 

spesifik dan hiasan kepala yang khas. Meskipun ia tidak berbicara orang-orang 

segera mengetahui asal daerahnya. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

pakaian adat bukan sekedar penutup tubuh, melainkan sebagai…. 

a. Simbol status ekonomi 

pemakainya dalam masyarakat 

b. Media komunikasi visual yang 

mempertegas identitas dan asal 

usul 

c. Syarat mutlak untuk mengikuti 

acara-acara resmi kenegaraan 

d. Alat pelindung diri dari kondisi 

iklim di daerah asal 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

  
perbedaan antara pakaian adat dari suku dayak yang cendrung berbahan kulit 

kayu, dibandingkan dengan pakaian suku minang kabau yang cendrung 

menggunakan kain tenun mewah seperti songket yang dipadukan dengan 

berbagai jenis kain. Perbedaan ciri fisik ini secara mendasar dipengaruhi 

oleh…. 

a. Perbedaan tingkat kemakmuran 

ekonomi masyarakat 

b. Ketersediaan teknologi tekstil 

yang dimiliki oleh pengrajin 

daerah 

c. Adaptasi manusi terhadap kondisi 

geografis dan iklim lingkungan 

d. Pengaruh budaya asing yang 

masuk melalui jalur perdagangan 

laut 

8. Pakaian adat melayu menggunakan warna kuning keemasan yang hanya boleh 

digunakan oleh keluarga kerajaan, sedangkan warna putih digunakan oleh 
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masyarakat umum dalam upacara sakral. Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan hubungan pakaian yang paling tepat dengan nilai budaya 

adalah…. 

a. Pakaian adat hanya berfungsi sebagai pembeda kasta sosial 

b. Warna dalam pakaian adat merupakan simbol nilai dan norma yang 

mengatur tata krama kehidupan masyarakat 

c. Masyarakat daerah tersebut mementingkan kemewahan dalam 

berpakaian 

d. Nilai budaya suatu daerah akan hilang jika aturan warna tersebut tidak 

dipatuhi 

9. Di era globalisasi banyak generasi muda lebih memilih pakaian modern 

bergaya barat karena dianggap lebih praktis. Jika fenomena ini dibiarkan tanpa 

adanya upaya integritas antara pakaian adat dan tren modern, dampak yang 

sangat mengkhawatirkan bagi bangsa adalah…. 

a. Terjadinya konflik antarbudaya karena kurangnya pemahaman sejarah 

b. Hilangnya kebangaan nasional dan jati diri budaya yang membedakan 

kita dengan bangsa lain 

c. Berkurangnya jumlah pengrajin pakaian adat di daerah pendalaman 

d. Menurunnya omzet penjualan industri tektil dalam negeri 

10. Sekolah ingin meningkatkan kecintaan siswa terhadap pakaian adat, namun 

penggunaan baju adat lengkap setiap hari dinilai tidak praktis bagi aktivitas 

sekolah. Solusi kreatif dan strategi yang dapat diterapkan agar pakaian adat 

tetap dikenal tanpa mengganggu kenyanmanan siswa adalah…. 

a. Mewajibkan siswa memaki baju adat lengkap sekali dalam seminggu 

b. Mengadakan loma peragaan busana adat setahun sekali saat hari kartini 

c. Mengintegrasikan elemen motif daerah seperti batik dan tenun ke dalam 

desain seragam sekolah modern 

d. Melarang siswa menggunakan pakaian bergaya barat selama berada di 

lingkungan sekolah 

11. Dalam sebuah festival seni tingkat nasional, sebuah tarian ditampilkan 

dengan gerakan yang menyerupai ombak laut, menggunkan properti dayung, 

dan kostum berwarna biru cerah. Penoton segera mengeali bahwa tarian 

tersebut berasal dari masyarakat pesisir meskipun pembawa acara belum 

menguumkannya. Berdasarkan ilustrasi tersebut, fungsi tarian sebagai 

identitas budaya darah paling tepat ditunjukkan melalui…. 

a. Respresentasi filosofi hidup dan letak geografis masyarakat asalnya 

b. Durasi pementasan yang disesuaikan dengan standar internasional  

c. Keindahan kostum yang digunakan oleh para penari 

d. Kemampuan penari dalam menghibur penonton festival 
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12. Perhatikan dua jenis tarian berikut! 

  
 

tarian A memiliki gerakan tegas, lincah, dan ekspresif dengan kostum yang 

memiliki banyak ornamen logam. Tarian B memiliki gerakan lembut, 

mengalir, dan tenang dengan kostum kain sutra yang panjang. Perbedaan 

mendasar dari kedua tarian tersebut mencerminkan…. 

a. Tingkat kesulitan gerak yang harus dipelajari oleh penari pemula 

b. Perbedaan karakteristik budaya dan nilai kepribadian masyarakat 

penduduknya 

c. Kualitas bahan kain yang tersedia di masing-masing wilayah daerah 

tersebut 

d. Modernitas alat musi yang digunakan untuk mengiringi gerakan tari 

13. Sebuah tarian tradisional hanya boleh dibawakan oleh kelompok 

masyarakat tertentu pada saat panen raya sebagai bentuk syukur kepada 

sang pencipta. Jika tarian ini ditarikan di luar konteks tersebut hanya demi 

kepentingan komersial tanpa izin pemangku adat, dapat kita simpulkan 

mengenai dampak nilai budayanya adalah…. 

a. Meningkatkan popularitas tarian tersebut di mata wisatawan 

mancanegara 

b. Mempercepat proses modernisasi budaya agar tidak ketinggalan 

zaman 

c. Mengikis kesakralan dan makna filosofis yang terkandung dalam 

tarian tersebut 

d. Memperluas pemahaman masyarakat luas mengenai teknik gerak tari 

14. Banyak generasi muda saat ini lebih tertarik mempelajari modern dance 

dibandingkan tarian adat karena dianggap lebih relevan dengan gaya hidup 

global. Jika fenomena ini terus berlanjut tanpa ada upaya pelestarian yang 

serius, risiko terbesar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia secara budaya 

adalah... 

a. Berkurangnya waktu luang generasi muda untuk melakukan aktivitas 

fisik 

b. Terjadinya strandardisasi budaya global yang melenyapkan keunikan 

jati diri lokal 

c. Menurunnya jumlah kunjungan wisatawan asing ke museum-museum 

seni 

d. Meningkatnya harga sewa kostum tarian adat karena kelangkaan 

pengarajin 

15. Sebagai seorang ketua komunitas seni, Anda mendapati bahwa banyak 

remaja menganggap tarian adat membosankan. Strategi pemecahan masalah 
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yang paling inovatif dan efektif untuk mengenalkan tarian adat agar 

diterima oleh generasi Z adalah... 

a. Mengadakan lomba tari tradisional dengan aturan yang sangat kaku 

dan tidak boleh dimodifikasi sedikitpun 

b. Mewajibkan seluruh siswa untuk menghafal sejarah tarian dalam ujian 

tertulis 

c. Mengemas tarian adat ke dalam konten video pendek kreatif dengan 

sentuhan musik modern tanpa menghilangkan gerakan asli 

d. Melarang pemutaran musik modern di lingkungan sekolah dan tempat 

umum 

16. Di sebuah museum, terdapat sebuah keris yang memiliki ukiran sangat 

detail pada gagangnya dan bertahtakan permata. Senjata tersebut 

ditempatkan di lemari kaca khusus dan tidak pernah digunakan untuk 

keperluan praktis seperti memotong. Berdasarkan tampilannya, fungsi 

senjata tradisional tersebut di masa kini lebih tepat dianalisis sebagai... 

a. Perkakas rumah tangga untuk membantu aktivitas keseharian 

masyarakat 

b. Alat utama untuk mempertahankan diri dalam pertempuran fisik 

c. Simbol status sosial dan jati diri budaya masyarakat 

d. Komoditas ekspor utama untuk meningkatkan pendapatan daerah 

17. Perhatikan perbedaan antara Parang dari daerah pesisir yang cenderung 

lebar dan berat dengan Keris dari daerah kerajaan di pedalaman yang 

memiliki lekukan (luk) dan ornamen rumit. Perbedaan ciri khas fisik ini 

secara mendasar dipengaruhi oleh... 

a. Aturan pemerintah kolonial di masa lalu yang membatasi bentuk senjata 

b. Adaptasi terhadap kondisi lingkungan geografis dan perbedaan fungsi 

antara alat kerja dengan alat kelengkapan ritual 

c. Harga bahan baku logam yang berbeda di setiap wilayah 

d. Tingkat kecerdasan perajin sejata daerah pesisir yang dianggap lebih 

rendah 

18. Sebuah senjata tradisional seringkali dianggap memiliki "kekuatan 

spiritual" dan hanya dikeluarkan dari sarungnya pada upacara adat tertentu 

atau saat prosesi penyucian (jamasan). Kesimpulan yang paling tepat 

mengenai hubungan benda tersebut dengan nilai budaya adalah... 

a. Senjata tersebut merupakan satu-satunya indikator tingkat peradaban 

suatu daerah 

b. Senjata tradisional merupakan perwujudan penghormatan terhadap 

leluhur dan simbol kedaulatan identitas bangsa 

c. Nilai budaya suatu daerah akan hilang sepenuhnya jika senjata tersebut 

diperjualbelikan secara bebas 

d. Masyarakat tradisional masih snagat bergantung pada hal-hal mistis 

dalam perang 

19. Di era modern, fungsi senjata tradisional sebagai alat perang telah hilang 

digantikan oleh teknologi militer mutakhir. Namun, pemerintah tetap 

mengupayakan agar para perajin senjata (Empu) tetap memproduksi senjata 
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tradisional. Evaluasi yang paling mendasar mengapa upaya pelestarian ini 

sangat krusial adalah... 

a. Untuk memastikan pendapatan ekonomi perajin senjata tetap tinggi di 

pasar internasional 

b. Karena senjata tradisional merupakan objek wisata satu-satunya yang 

menarik bagi turis asing 

c. Untuk menjaga keberlangsungan pengetahuan teknologi metalurgi kuno 

dan nilai-nilai filosofis yang melekat pada identitas bangsa 

d. Agar indonesia memiliki cadangan senjata jika terjadi perang secara 

tradisional 

20. Generasi muda saat ini cenderung menganggap senjata tradisional sebagai 

benda kuno yang berbahaya dan tidak relevan. Sebagai seorang kurator 

museum, solusi paling inovatif dan aman agar generasi muda dapat 

mengenal nilai budaya senjata tradisional tanpa merasa takut adalah... 

a. Mewajibkan seluruh siswa membawa senjata tradisional asli ke sekolah 

untuk dipelajari 

b. Memberikan sanksi bagi pemuda yang tidak mengetahui nama-nama 

senjata tradisional dari daerahnya 

c. Mengembangkan aplikasi edukasi berbasis Augmented Reality (AR) yng 

memungkinkan siswa melihat detail senjata dan filosofisnya secara 

interaktif melalui ponsel 

d. Melarang segala bentuk dokumentasi senjata tradisional agar tetap terlihat 

misterius 

 

KUNCI JAWABAN 

1. d 

2. a 

3. c 

4. b 

5. b 

6. b 

7. c 

8. b 

9. b 

10. c 

11. a 

12. b 

13. c 

14. b 

15. c 

16. c  

17. b  

18. b  

19. c  

20. c  
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Lampiran 10. Data Mentah Uji Coba (try out) Instrumen Tes 

Data mentah uji coba (Try out) instrumen tes 

No 

Butir Soal Instrumen Penelitian total 

soal 

1 

soal 

2 

soal 

3 

soal 

4 

soal 

5 

soal 

6 

soal 

7 

soal 

8 

soal 

9 

soal 

10 

soal 

11 

soal 

12 

soal 

13 

soal 

14 

soal 

15 

soal 

16 

soal 

17 

soal 

18 

soal 

19 

soal 

20 
 

1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

2 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 

3 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 6 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 

6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 

7 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 12 

8 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 9 

9 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 

10 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 10 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3 

12 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 

13 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 

14 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 5 

15 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 11 

16 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 11 

17 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 

18 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 

19 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 5 

20 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 5 
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No 

Butir Soal Instrumen Penelitian total 

soal 

1 

soal 

2 

soal 

3 

soal 

4 

soal 

5 

soal 

6 

soal 

7 

soal 

8 

soal 

9 

soal 

10 

soal 

11 

soal 

12 

soal 

13 

soal 

14 

soal 

15 

soal 

16 

soal 

17 

soal 

18 

soal 

19 

soal 

20 
 

21 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 

22 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 7 

23 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 

24 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 6 

25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 
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Lampiran 11. Instrumen Tes Pretest 

Instrumen Tes Pretest 

Nama  : 

Kelas  : IV 

Materi  : Kekayaan Budaya Indonesia 

Jumlah Soal : 20 butir 

Berilah tanda (x) pada jawaban yang tepat! 

1. Rumah adat Bolon berada di Sumatera Utara, rumah ini berbentuk panggung 

dengan ketinggian sekitar 1,5meter di atas permukaan tanah dan memiliki atap 

yang terbuat dari ijuk. Berdasarkan pernyataan diatas kolong bawah rumah adat 

Bolon tersebut memiliki tujuan untuk…. 

a. Mempermudah pertukaran udara 

b. Memperluas ruang gerak penghuni rumah 

c. Melancarkan pencahayaan alami 

d. Menyimpan hewan peliharaan seperti ayam dibagian kolong bawah rumah 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

Masyarakat di daerah pesisir pada umumnya membangun rumah adat dengan 

jumlah ventilasi yang banyak dan jendela yang besar. Hal ini dilakukan untuk 

memprediksi suhu udara yang panas dan tingkat kelembapan yang tinggi di 

wilayah pantai. 

Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan adanya hubungan antara…. 

a. Rumah adat dan Kondisi alam lingkungan 

b. Rumah adat dan perkembangan teknologi 

c. Pantai dan Pengaruh budaya asing 

d. Udarah dan Tingkat ekonomi masyarakat 

3. Masyarakat suku tertentu di Indonesia selalu menjadikan rumah adat sebagai 

tempat musyawah atau acara adat seperti pernikahan, upacara kelahiran, 

kematian dan penyambutan tamu. Hal ini dilakukan masyarakat karena rumah 

ini bukan hanya bangunan fisik, melainkan pusat identitas budaya dan simbol 

kehormatan yang diwarasi secara turun menurun. 

Berdasarkan pemaparan di atas fungsi rumah adat sebagai tempat musyawarah 

atau acara adat menunjukkan bahwa rumah adat berperan penting dalam…. 

a. Kegiatan ekonomi masyarakat 

b. Pengembangan teknologi lokal 

c. Pelestarian nilai sosial dan budaya 

d. Pemenuhan kebutuhan pribadi 

4. Di sebuah daerah sudah banyak rumah adat yang dirobohkan dan diganti 

dengan bangunan rumah modern karena dianggap lebih bagus. Namun seiring 

berjalannya waktu generasi muda di suatu daerah mulai kehilangan 
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pengetahuan tentang asal usul dan makna filosofis dan ukiran-ukiran yang ada 

pada rumah adat. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa semakin banyak rumah adat yang 

dirobohkan akan mengakibatkan…. 

a. Meningkatkan kreavitas masyarakat 

b. Hilangnya identidas budaya daerah 

c. Bertambahnya bangunan rumah modern 

d. Meningkatnya kesejahteraan masyarkat suatu daerah 

5. Sebagai seorang peserta didik kita harus menyampaikan kepada masyarakat 

akan pentingnya melesatarikan rumah adat di zaman modern yang kita rasakan 

saat ini. Upaya yang paling tepat untuk melesatarikan rumah adat pada daerah 

masing-masing yaitu dengan cara…. 

a. Mengganti bahan rumah adat dengan bahan bangunan modern 

b. Mempelajari dan memperkenalkan rumah adat melalui kegiatan sekolah 

c. Membangun rumah adat tanpa mengikuti aturan adat 

d. Menghapus fungsi rumah adat 

6. Di sebuah festival budaya internasional, seorang perwakilan daerah 

mengenakan pakaian adat yang memiliki corak motif alam yang sangat 

spesifik dan hiasan kepala yang khas. Meskipun ia tidak berbicara orang-orang 

segera mengetahui asal daerahnya. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

pakaian adat bukan sekedar penutup tubuh, melainkan sebagai…. 

a. Simbol status ekonomi 

pemakainya dalam masyarakat 

b. Media komunikasi visual yang 

mempertegas identitas dan asal 

usul 

c. Syarat mutlak untuk mengikuti 

acara-acara resmi kenegaraan 

d. Alat pelindung diri dari kondisi 

iklim di daerah asal 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

  
perbedaan antara pakaian adat dari suku dayak yang cendrung berbahan kulit 

kayu, dibandingkan dengan pakaian suku minang kabau yang cendrung 

menggunakan kain tenun mewah seperti songket yang dipadukan dengan 

berbagai jenis kain. Perbedaan ciri fisik ini secara mendasar dipengaruhi 

oleh…. 

a. Perbedaan tingkat kemakmuran 

ekonomi masyarakat 

b. Ketersediaan teknologi tekstil 

yang dimiliki oleh pengrajin 

daerah 

c. Adaptasi manusi terhadap kondisi 

geografis dan iklim lingkungan 

d. Pengaruh budaya asing yang 

masuk melalui jalur perdagangan 

laut 

8. Pakaian adat melayu menggunakan warna kuning keemasan yang hanya boleh 

digunakan oleh keluarga kerajaan, sedangkan warna putih digunakan oleh 
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masyarakat umum dalam upacara sakral. Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan hubungan pakaian yang paling tepat dengan nilai budaya 

adalah…. 

a. Pakaian adat hanya berfungsi sebagai pembeda kasta sosial 

b. Warna dalam pakaian adat merupakan simbol nilai dan norma yang 

mengatur tata krama kehidupan masyarakat 

c. Masyarakat daerah tersebut mementingkan kemewahan dalam 

berpakaian 

d. Nilai budaya suatu daerah akan hilang jika aturan warna tersebut tidak 

dipatuhi 

9. Di era globalisasi banyak generasi muda lebih memilih pakaian modern 

bergaya barat karena dianggap lebih praktis. Jika fenomena ini dibiarkan tanpa 

adanya upaya integritas antara pakaian adat dan tren modern, dampak yang 

sangat mengkhawatirkan bagi bangsa adalah…. 

a. Terjadinya konflik antarbudaya karena kurangnya pemahaman sejarah 

b. Hilangnya kebangaan nasional dan jati diri budaya yang membedakan 

kita dengan bangsa lain 

c. Berkurangnya jumlah pengrajin pakaian adat di daerah pendalaman 

d. Menurunnya omzet penjualan industri tektil dalam negeri 

10. Sekolah ingin meningkatkan kecintaan siswa terhadap pakaian adat, namun 

penggunaan baju adat lengkap setiap hari dinilai tidak praktis bagi aktivitas 

sekolah. Solusi kreatif dan strategi yang dapat diterapkan agar pakaian adat 

tetap dikenal tanpa mengganggu kenyanmanan siswa adalah…. 

a. Mewajibkan siswa memaki baju adat lengkap sekali dalam seminggu 

b. Mengadakan loma peragaan busana adat setahun sekali saat hari kartini 

c. Mengintegrasikan elemen motif daerah seperti batik dan tenun ke dalam 

desain seragam sekolah modern 

d. Melarang siswa menggunakan pakaian bergaya barat selama berada di 

lingkungan sekolah 

11. Dalam sebuah festival seni tingkat nasional, sebuah tarian ditampilkan dengan 

gerakan yang menyerupai ombak laut, menggunkan properti dayung, dan 

kostum berwarna biru cerah. Penoton segera mengeali bahwa tarian tersebut 

berasal dari masyarakat pesisir meskipun pembawa acara belum 

menguumkannya. Berdasarkan ilustrasi tersebut, fungsi tarian sebagai identitas 

budaya darah paling tepat ditunjukkan melalui…. 

a. Respresentasi filosofi hidup dan letak geografis masyarakat asalnya 

b. Durasi pementasan yang disesuaikan dengan standar internasional  

c. Keindahan kostum yang digunakan oleh para penari 

d. Kemampuan penari dalam menghibur penonton festival 

12. Perhatikan dua jenis tarian berikut! 
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tarian A memiliki gerakan tegas, lincah, dan ekspresif dengan kostum yang 

memiliki banyak ornamen logam. Tarian B memiliki gerakan lembut, 

mengalir, dan tenang dengan kostum kain sutra yang panjang. Perbedaan 

mendasar dari kedua tarian tersebut mencerminkan…. 

a. Tingkat kesulitan gerak yang harus dipelajari oleh penari pemula 

b. Perbedaan karakteristik budaya dan nilai kepribadian masyarakat 

penduduknya 

c. Kualitas bahan kain yang tersedia di masing-masing wilayah daerah 

tersebut 

d. Modernitas alat musi yang digunakan untuk mengiringi gerakan tari 

13. Sebuah tarian tradisional hanya boleh dibawakan oleh kelompok masyarakat 

tertentu pada saat panen raya sebagai bentuk syukur kepada sang pencipta. Jika 

tarian ini ditarikan di luar konteks tersebut hanya demi kepentingan komersial 

tanpa izin pemangku adat, dapat kita simpulkan mengenai dampak nilai 

budayanya adalah…. 

a. Meningkatkan popularitas tarian tersebut di mata wisatawan 

mancanegara 

b. Mempercepat proses modernisasi budaya agar tidak ketinggalan 

zaman 

c. Mengikis kesakralan dan makna filosofis yang terkandung dalam 

tarian tersebut 

d. Memperluas pemahaman masyarakat luas mengenai teknik gerak tari 

14. Banyak generasi muda saat ini lebih tertarik mempelajari modern dance 

dibandingkan tarian adat karena dianggap lebih relevan dengan gaya hidup 

global. Jika fenomena ini terus berlanjut tanpa ada upaya pelestarian yang 

serius, risiko terbesar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia secara budaya 

adalah... 

a. Berkurangnya waktu luang generasi muda untuk melakukan aktivitas 

fisik 

b. Terjadinya strandardisasi budaya global yang melenyapkan keunikan 

jati diri lokal 

c. Menurunnya jumlah kunjungan wisatawan asing ke museum-museum 

seni 

d. Meningkatnya harga sewa kostum tarian adat karena kelangkaan 

pengarajin 

15. Sebagai seorang ketua komunitas seni, Anda mendapati bahwa banyak remaja 

menganggap tarian adat membosankan. Strategi pemecahan masalah yang 

paling inovatif dan efektif untuk mengenalkan tarian adat agar diterima oleh 

generasi Z adalah... 

a. Mengadakan lomba tari tradisional dengan aturan yang sangat kaku dan 

tidak boleh dimodifikasi sedikitpun 

b. Mewajibkan seluruh siswa untuk menghafal sejarah tarian dalam ujian 

tertulis 

c. Mengemas tarian adat ke dalam konten video pendek kreatif dengan 

sentuhan musik modern tanpa menghilangkan gerakan asli 
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d. Melarang pemutaran musik modern di lingkungan sekolah dan tempat 

umum 

16. Di sebuah museum, terdapat sebuah keris yang memiliki ukiran sangat detail 

pada gagangnya dan bertahtakan permata. Senjata tersebut ditempatkan di 

lemari kaca khusus dan tidak pernah digunakan untuk keperluan praktis seperti 

memotong. Berdasarkan tampilannya, fungsi senjata tradisional tersebut di 

masa kini lebih tepat dianalisis sebagai... 

a. Perkakas rumah tangga untuk membantu aktivitas keseharian 

masyarakat 

b. Alat utama untuk mempertahankan diri dalam pertempuran fisik 

c. Simbol status sosial dan jati diri budaya masyarakat 

d. Komoditas ekspor utama untuk meningkatkan pendapatan daerah 

17. Perhatikan perbedaan antara Parang dari daerah pesisir yang cenderung lebar 

dan berat dengan Keris dari daerah kerajaan di pedalaman yang memiliki 

lekukan (luk) dan ornamen rumit. Perbedaan ciri khas fisik ini secara mendasar 

dipengaruhi oleh... 

a. Aturan pemerintah kolonial di masa lalu yang membatasi bentuk senjata 

b. Adaptasi terhadap kondisi lingkungan geografis dan perbedaan fungsi 

antara alat kerja dengan alat kelengkapan ritual 

c. Harga bahan baku logam yang berbeda di setiap wilayah 

d. Tingkat kecerdasan perajin sejata daerah pesisir yang dianggap lebih 

rendah 

18. Sebuah senjata tradisional seringkali dianggap memiliki "kekuatan spiritual" 

dan hanya dikeluarkan dari sarungnya pada upacara adat tertentu atau saat 

prosesi penyucian (jamasan). Kesimpulan yang paling tepat mengenai 

hubungan benda tersebut dengan nilai budaya adalah... 

a. Senjata tersebut merupakan satu-satunya indikator tingkat peradaban 

suatu daerah 

b. Senjata tradisional merupakan perwujudan penghormatan terhadap 

leluhur dan simbol kedaulatan identitas bangsa 

c. Nilai budaya suatu daerah akan hilang sepenuhnya jika senjata tersebut 

diperjualbelikan secara bebas 

d. Masyarakat tradisional masih snagat bergantung pada hal-hal mistis 

dalam perang 

19. Di era modern, fungsi senjata tradisional sebagai alat perang telah hilang 

digantikan oleh teknologi militer mutakhir. Namun, pemerintah tetap 

mengupayakan agar para perajin senjata (Empu) tetap memproduksi senjata 

tradisional. Evaluasi yang paling mendasar mengapa upaya pelestarian ini 

sangat krusial adalah... 

a. Untuk memastikan pendapatan ekonomi perajin senjata tetap tinggi di 

pasar internasional 

b. Karena senjata tradisional merupakan objek wisata satu-satunya yang 

menarik bagi turis asing 

c. Untuk menjaga keberlangsungan pengetahuan teknologi metalurgi kuno 

dan nilai-nilai filosofis yang melekat pada identitas bangsa 
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d. Agar indonesia memiliki cadangan senjata jika terjadi perang secara 

tradisional 

20. Generasi muda saat ini cenderung menganggap senjata tradisional sebagai 

benda kuno yang berbahaya dan tidak relevan. Sebagai seorang kurator 

museum, solusi paling inovatif dan aman agar generasi muda dapat mengenal 

nilai budaya senjata tradisional tanpa merasa takut adalah... 

a. Mewajibkan seluruh siswa membawa senjata tradisional asli ke sekolah 

untuk dipelajari 

b. Memberikan sanksi bagi pemuda yang tidak mengetahui nama-nama 

senjata tradisional dari daerahnya 

c. Mengembangkan aplikasi edukasi berbasis Augmented Reality (AR) yng 

memungkinkan siswa melihat detail senjata dan filosofisnya secara 

interaktif melalui ponsel 

d. Melarang segala bentuk dokumentasi senjata tradisional agar tetap 

terlihat misterius 

 

KUNCI JAWABAN 

1. d 

2. a 

3. c 

4. b 

5. b 

6. b 

7. c 

8. b 

9. b 

10. c 

11. a 

12. b 

13. c 

14. b 

15. c 

16. c  

17. b  

18. b  

19. c  

20. c  
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Lampiran 12. Data Mentah Pretest Kelas Kontrol 

No  Nama  Nilai  

1 Taqi 60 

2 Afdhal 60 

3 Syira 40 

4 Adika 65 

5 Musafi 45 

6 Abizar 40 

7 Kenzi 40 

8 Faid 50 

9 Dani 40 

10 Denis 45 

11 Abid 35 

12 Rasel 40 

13 Nafa 35 

14 Razela 50 

15 Aufa 40 

16 Hafiz 45 

17 Alka 60 

18 Aisyah 55 

19 Amar 45 

20 Kenzo 45 

21 Ferennia 40 

22 Dewi 45 

23 Aditiya 45 

24 Zikri 55 

25 Vuja 45 

26 Azalia 45 
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Lampiran 13. Data Mentah Pretest Kelas Eksperimen 

No  Nama  Nilai  

1 Danovan 50 

2 Reyhan 20 

3 Geovani 30 

4 Melodi 15 

5 Shiva 50 

6 Aqila 65 

7 Moza 45 

8 Faleri 45 

9 Tasya 40 

10 Munajat 55 

11 Akbar 50 

12 Amira 40 

13 Anindia 45 

14 Asyila 15 

15 Keyla 45 

16 Julian 45 

17 M. Rifki 45 

18 Rifki 35 

19 Fariski 70 

20 Estiy 60 

21 Ziyyan 55 

22 Naufal  50 

23 Akmal  45 

24 Neza  55 

25 Itsar  60 

26 Nadede 50 
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Lampiran 14. Instrumen Tes Posttest 

Instrumen Tes Posttest 

Nama  : 

Kelas  : IV 

Materi  : Kekayaan Budaya Indonesia 

Jumlah Soal : 20 butir 

Berilah tanda (x) pada jawaban yang tepat! 

1. Rumah adat Bolon berada di Sumatera Utara, rumah ini berbentuk panggung 

dengan ketinggian sekitar 1,5meter di atas permukaan tanah dan memiliki atap 

yang terbuat dari ijuk. Berdasarkan pernyataan diatas kolong bawah rumah 

adat Bolon tersebut memiliki tujuan untuk…. 

a. Mempermudah pertukaran udara 

b. Memperluas ruang gerak penghuni rumah 

c. Melancarkan pencahayaan alami 

d. Menyimpan hewan peliharaan seperti ayam dibagian kolong bawah rumah 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 

Masyarakat di daerah pesisir pada umumnya membangun rumah adat dengan 

jumlah ventilasi yang banyak dan jendela yang besar. Hal ini dilakukan untuk 

memprediksi suhu udara yang panas dan tingkat kelembapan yang tinggi di 

wilayah pantai. 

Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan adanya hubungan antara…. 

a. Rumah adat dan Kondisi alam lingkungan 

b. Rumah adat dan perkembangan teknologi 

c. Pantai dan Pengaruh budaya asing 

d. Udarah dan Tingkat ekonomi masyarakat 

3. Masyarakat suku tertentu di Indonesia selalu menjadikan rumah adat sebagai 

tempat musyawah atau acara adat seperti pernikahan, upacara kelahiran, 

kematian dan penyambutan tamu. Hal ini dilakukan masyarakat karena rumah 

ini bukan hanya bangunan fisik, melainkan pusat identitas budaya dan simbol 

kehormatan yang diwarasi secara turun menurun. 

Berdasarkan pemaparan di atas fungsi rumah adat sebagai tempat musyawarah 

atau acara adat menunjukkan bahwa rumah adat berperan penting dalam…. 

a. Kegiatan ekonomi masyarakat 

b. Pengembangan teknologi lokal 

c. Pelestarian nilai sosial dan budaya 

d. Pemenuhan kebutuhan pribadi 

4. Di sebuah daerah sudah banyak rumah adat yang dirobohkan dan diganti 

dengan bangunan rumah modern karena dianggap lebih bagus. Namun seiring 

berjalannya waktu generasi muda di suatu daerah mulai kehilangan 
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pengetahuan tentang asal usul dan makna filosofis dan ukiran-ukiran yang ada 

pada rumah adat. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa semakin banyak rumah adat yang 

dirobohkan akan mengakibatkan…. 

a. Meningkatkan kreavitas masyarakat 

b. Hilangnya identidas budaya daerah 

c. Bertambahnya bangunan rumah modern 

d. Meningkatnya kesejahteraan masyarkat suatu daerah 

5. Sebagai seorang peserta didik kita harus menyampaikan kepada masyarakat 

akan pentingnya melesatarikan rumah adat di zaman modern yang kita rasakan 

saat ini. Upaya yang paling tepat untuk melesatarikan rumah adat pada daerah 

masing-masing yaitu dengan cara…. 

a. Mengganti bahan rumah adat dengan bahan bangunan modern 

b. Mempelajari dan memperkenalkan rumah adat melalui kegiatan sekolah 

c. Membangun rumah adat tanpa mengikuti aturan adat 

d. Menghapus fungsi rumah adat 

6. Di sebuah festival budaya internasional, seorang perwakilan daerah 

mengenakan pakaian adat yang memiliki corak motif alam yang sangat 

spesifik dan hiasan kepala yang khas. Meskipun ia tidak berbicara orang-orang 

segera mengetahui asal daerahnya. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

pakaian adat bukan sekedar penutup tubuh, melainkan sebagai…. 

a. Simbol status ekonomi 

pemakainya dalam masyarakat 

b. Media komunikasi visual yang 

mempertegas identitas dan asal 

usul 

c. Syarat mutlak untuk mengikuti 

acara-acara resmi kenegaraan 

d. Alat pelindung diri dari kondisi 

iklim di daerah asal 

7. Perhatikan gambar berikut ini! 

  
perbedaan antara pakaian adat dari suku dayak yang cendrung berbahan kulit 

kayu, dibandingkan dengan pakaian suku minang kabau yang cendrung 

menggunakan kain tenun mewah seperti songket yang dipadukan dengan 

berbagai jenis kain. Perbedaan ciri fisik ini secara mendasar dipengaruhi 

oleh…. 

a. Perbedaan tingkat kemakmuran 

ekonomi masyarakat 

b. Ketersediaan teknologi tekstil 

yang dimiliki oleh pengrajin 

daerah 

c. Adaptasi manusi terhadap kondisi 

geografis dan iklim lingkungan 

d. Pengaruh budaya asing yang 

masuk melalui jalur perdagangan 

laut 

8. Pakaian adat melayu menggunakan warna kuning keemasan yang hanya boleh 

digunakan oleh keluarga kerajaan, sedangkan warna putih digunakan oleh 
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masyarakat umum dalam upacara sakral. Dari pernyataan diatas dapat 

disimpulkan hubungan pakaian yang paling tepat dengan nilai budaya 

adalah…. 

a. Pakaian adat hanya berfungsi sebagai pembeda kasta sosial 

b. Warna dalam pakaian adat merupakan simbol nilai dan norma yang 

mengatur tata krama kehidupan masyarakat 

c. Masyarakat daerah tersebut mementingkan kemewahan dalam 

berpakaian 

d. Nilai budaya suatu daerah akan hilang jika aturan warna tersebut tidak 

dipatuhi 

9. Di era globalisasi banyak generasi muda lebih memilih pakaian modern 

bergaya barat karena dianggap lebih praktis. Jika fenomena ini dibiarkan tanpa 

adanya upaya integritas antara pakaian adat dan tren modern, dampak yang 

sangat mengkhawatirkan bagi bangsa adalah…. 

a. Terjadinya konflik antarbudaya karena kurangnya pemahaman sejarah 

b. Hilangnya kebangaan nasional dan jati diri budaya yang membedakan 

kita dengan bangsa lain 

c. Berkurangnya jumlah pengrajin pakaian adat di daerah pendalaman 

d. Menurunnya omzet penjualan industri tektil dalam negeri 

10. Sekolah ingin meningkatkan kecintaan siswa terhadap pakaian adat, namun 

penggunaan baju adat lengkap setiap hari dinilai tidak praktis bagi aktivitas 

sekolah. Solusi kreatif dan strategi yang dapat diterapkan agar pakaian adat 

tetap dikenal tanpa mengganggu kenyanmanan siswa adalah…. 

a. Mewajibkan siswa memaki baju adat lengkap sekali dalam seminggu 

b. Mengadakan loma peragaan busana adat setahun sekali saat hari kartini 

c. Mengintegrasikan elemen motif daerah seperti batik dan tenun ke dalam 

desain seragam sekolah modern 

d. Melarang siswa menggunakan pakaian bergaya barat selama berada di 

lingkungan sekolah 

11. Dalam sebuah festival seni tingkat nasional, sebuah tarian ditampilkan 

dengan gerakan yang menyerupai ombak laut, menggunkan properti dayung, 

dan kostum berwarna biru cerah. Penoton segera mengeali bahwa tarian 

tersebut berasal dari masyarakat pesisir meskipun pembawa acara belum 

menguumkannya. Berdasarkan ilustrasi tersebut, fungsi tarian sebagai 

identitas budaya darah paling tepat ditunjukkan melalui…. 

a. Respresentasi filosofi hidup dan letak geografis masyarakat asalnya 

b. Durasi pementasan yang disesuaikan dengan standar internasional  

c. Keindahan kostum yang digunakan oleh para penari 

d. Kemampuan penari dalam menghibur penonton festival 

12. Perhatikan dua jenis tarian berikut! 
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tarian A memiliki gerakan tegas, lincah, dan ekspresif dengan kostum yang 

memiliki banyak ornamen logam. Tarian B memiliki gerakan lembut, 

mengalir, dan tenang dengan kostum kain sutra yang panjang. Perbedaan 

mendasar dari kedua tarian tersebut mencerminkan…. 

a. Tingkat kesulitan gerak yang harus dipelajari oleh penari pemula 

b. Perbedaan karakteristik budaya dan nilai kepribadian masyarakat 

penduduknya 

c. Kualitas bahan kain yang tersedia di masing-masing wilayah daerah 

tersebut 

d. Modernitas alat musi yang digunakan untuk mengiringi gerakan tari 

13. Sebuah tarian tradisional hanya boleh dibawakan oleh kelompok 

masyarakat tertentu pada saat panen raya sebagai bentuk syukur kepada 

sang pencipta. Jika tarian ini ditarikan di luar konteks tersebut hanya demi 

kepentingan komersial tanpa izin pemangku adat, dapat kita simpulkan 

mengenai dampak nilai budayanya adalah…. 

a. Meningkatkan popularitas tarian tersebut di mata wisatawan 

mancanegara 

b. Mempercepat proses modernisasi budaya agar tidak ketinggalan 

zaman 

c. Mengikis kesakralan dan makna filosofis yang terkandung dalam 

tarian tersebut 

d. Memperluas pemahaman masyarakat luas mengenai teknik gerak 

tari 

14. Banyak generasi muda saat ini lebih tertarik mempelajari modern dance 

dibandingkan tarian adat karena dianggap lebih relevan dengan gaya hidup 

global. Jika fenomena ini terus berlanjut tanpa ada upaya pelestarian yang 

serius, risiko terbesar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia secara budaya 

adalah... 

a. Berkurangnya waktu luang generasi muda untuk melakukan aktivitas 

fisik 

b. Terjadinya strandardisasi budaya global yang melenyapkan 

keunikan jati diri lokal 

c. Menurunnya jumlah kunjungan wisatawan asing ke museum-

museum seni 

d. Meningkatnya harga sewa kostum tarian adat karena kelangkaan 

pengarajin 

15. Sebagai seorang ketua komunitas seni, Anda mendapati bahwa banyak 

remaja menganggap tarian adat membosankan. Strategi pemecahan masalah 

yang paling inovatif dan efektif untuk mengenalkan tarian adat agar 

diterima oleh generasi Z adalah... 

a. Mengadakan lomba tari tradisional dengan aturan yang sangat kaku dan 

tidak boleh dimodifikasi sedikitpun 

b. Mewajibkan seluruh siswa untuk menghafal sejarah tarian dalam ujian 

tertulis 
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c. Mengemas tarian adat ke dalam konten video pendek kreatif dengan 

sentuhan musik modern tanpa menghilangkan gerakan asli 

d. Melarang pemutaran musik modern di lingkungan sekolah dan tempat 

umum 

16. Di sebuah museum, terdapat sebuah keris yang memiliki ukiran sangat 

detail pada gagangnya dan bertahtakan permata. Senjata tersebut 

ditempatkan di lemari kaca khusus dan tidak pernah digunakan untuk 

keperluan praktis seperti memotong. Berdasarkan tampilannya, fungsi 

senjata tradisional tersebut di masa kini lebih tepat dianalisis sebagai... 

a. Perkakas rumah tangga untuk membantu aktivitas keseharian 

masyarakat 

b. Alat utama untuk mempertahankan diri dalam pertempuran fisik 

c. Simbol status sosial dan jati diri budaya masyarakat 

d. Komoditas ekspor utama untuk meningkatkan pendapatan daerah 

17. Perhatikan perbedaan antara Parang dari daerah pesisir yang cenderung 

lebar dan berat dengan Keris dari daerah kerajaan di pedalaman yang 

memiliki lekukan (luk) dan ornamen rumit. Perbedaan ciri khas fisik ini 

secara mendasar dipengaruhi oleh... 

a. Aturan pemerintah kolonial di masa lalu yang membatasi bentuk senjata 

b. Adaptasi terhadap kondisi lingkungan geografis dan perbedaan fungsi 

antara alat kerja dengan alat kelengkapan ritual 

c. Harga bahan baku logam yang berbeda di setiap wilayah 

d. Tingkat kecerdasan perajin sejata daerah pesisir yang dianggap lebih 

rendah 

18. Sebuah senjata tradisional seringkali dianggap memiliki "kekuatan 

spiritual" dan hanya dikeluarkan dari sarungnya pada upacara adat tertentu 

atau saat prosesi penyucian (jamasan). Kesimpulan yang paling tepat 

mengenai hubungan benda tersebut dengan nilai budaya adalah... 

a. Senjata tersebut merupakan satu-satunya indikator tingkat peradaban 

suatu daerah 

b. Senjata tradisional merupakan perwujudan penghormatan terhadap 

leluhur dan simbol kedaulatan identitas bangsa 

c. Nilai budaya suatu daerah akan hilang sepenuhnya jika senjata tersebut 

diperjualbelikan secara bebas 

d. Masyarakat tradisional masih snagat bergantung pada hal-hal mistis 

dalam perang 

19. Di era modern, fungsi senjata tradisional sebagai alat perang telah hilang 

digantikan oleh teknologi militer mutakhir. Namun, pemerintah tetap 

mengupayakan agar para perajin senjata (Empu) tetap memproduksi senjata 

tradisional. Evaluasi yang paling mendasar mengapa upaya pelestarian ini 

sangat krusial adalah... 

a. Untuk memastikan pendapatan ekonomi perajin senjata tetap tinggi di 

pasar internasional 

b. Karena senjata tradisional merupakan objek wisata satu-satunya yang 

menarik bagi turis asing 
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c. Untuk menjaga keberlangsungan pengetahuan teknologi metalurgi kuno 

dan nilai-nilai filosofis yang melekat pada identitas bangsa 

d. Agar indonesia memiliki cadangan senjata jika terjadi perang secara 

tradisional 

20. Generasi muda saat ini cenderung menganggap senjata tradisional sebagai 

benda kuno yang berbahaya dan tidak relevan. Sebagai seorang kurator 

museum, solusi paling inovatif dan aman agar generasi muda dapat 

mengenal nilai budaya senjata tradisional tanpa merasa takut adalah... 

a. Mewajibkan seluruh siswa membawa senjata tradisional asli ke sekolah 

untuk dipelajari 

b. Memberikan sanksi bagi pemuda yang tidak mengetahui nama-nama 

senjata tradisional dari daerahnya 

c. Mengembangkan aplikasi edukasi berbasis Augmented Reality (AR) yng 

memungkinkan siswa melihat detail senjata dan filosofisnya secara 

interaktif melalui ponsel 

d. Melarang segala bentuk dokumentasi senjata tradisional agar tetap terlihat 

misterius 

 

KUNCI JAWABAN 

1. d 

2. a 

3. c 

4. b 

5. b 

6. b 

7. c 

8. b 

9. b 

10. c 

11. a 

12. b 

13. c 

14. b 

15. c 

16. c  

17. b  

18. b  

19. c  

20. c  
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Lampiran 15. Data Mentah Posttest Kelas Kontrol 

No  Nama  Nilai  

1 Taqi 75 

2 Afdhal 60 

3 Syira 50 

4 Adika 65 

5 Musafi 50 

6 Abizar 45 

7 Kenzi 45 

8 Faid 55 

9 Dani 50 

10 Denis 50 

11 Abid 40 

12 Rasel 35 

13 Nafa 40 

14 Razela 55 

15 Aufa 50 

16 Hafiz 50 

17 Alka 70 

18 Aisyah 60 

19 Amar 40 

20 Kenzo 45 

21 Ferennia 45 

22 Dewi 55 

23 Aditiya 45 

24 Zikri 60 

25 Vuja 55 

26 Azalia 55 
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Lampiran 16. Data Mentah Posttest Kelas Eksperimen 

No  Nama  Nilai  

1 Danovan 80 

2 Reyhan 60 

3 Geovani 65 

4 Melodi 60 

5 Shiva 75 

6 Aqila 80 

7 Moza 70 

8 Faleri 75 

9 Tasya 65 

10 Munajat 70 

11 Akbar 75 

12 Amira 65 

13 Anindia 65 

14 Asyila 60 

15 Keyla 65 

16 Julian 70 

17 M. Rifki 65 

18 Rifki 60 

19 Fariski 90 

20 Estiy 80 

21 Ziyyan 75 

22 Naufal  70 

23 Akmal  65 

24 Neza  75 

25 Itsar  80 

26 Nadede 70 
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Lampiran 17. Output SPSS Uji Validitas  
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Lampiran 18. Output SPSS Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19. Output SPSS Uji Daya Sukar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.842 20 
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Lampiran 20. Uji Daya Beda 

 

Lampiran 21. Uji Homegenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .642 1 50 .427 

Based on Median .394 1 50 .533 

Based on Median and with 

adjusted df 
.394 1 45.259 .533 

Based on trimmed mean .651 1 50 .423 

 

 

Lampiran 22. Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 23. Uji T Independent T-Test 
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Lampiran 24. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 25. Bukti Bebas Plagiasi 
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Lampiran 26. Kartu Bimbingan Skripsi 
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